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Pola Asuh Single Parent Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Ibadah Pada 

Anak Didesa Bentangur (Tangua) 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetiahui Pola Asuh Single 

Parent Dalam Meningkatkan  dan untuk meningkatkan Nilai-Nilai Ibadah 

Pada Anak Di Desa Bentangur (Tangua) dan Bagaimana Pola Asuh Single 

Parent Dalam Meningkatkan  Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak Di Desa 

Bentangur (Tangua). Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Sumber data adalah kepala Desa, Single Parent, dan 

Anak Single Parent. Metode yang digunakan adalah, observasi, wawancara, 

dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data meliputi reduksi data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

Berdasarkan penelitian ini, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah  

Pertama  Pola Asuh Single Parent diDesa Bentangur lebih ke membebaskan 

anaknya (Pola Asuh Permisif). Di lima keluarga dalam pengasuhan ketat  

anak-anaknya tidak tertekan sedangkan dari satu keluarga anaknya tertekan, 

dari lima keluarga membebaskan anaknya dalam hal apapun yang dilakukan 

kecuali dari satu keluarga tidak membebaskan anaknya untuk melakukan hal 

apapun, dari tiga keluarga anak-anaknya pendengar yang bagi orang tua dari 

dua keluarga anak-anaknya belum menjadi pendengar yang baik karena anak-

anaknya masih kecil sedangkan dari satu keluarga anaknya tidak pendengar 

yang baik dari dua keluarga peduli tentang kegiatan yang dilakukan anak-

anaknya dari empat keluarga tidak peduli tentang kegiatan yang dilakukan 

anak-anaknya. Kedua Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak Didesa Bentangur dari 

Empat Keluarga  sudah diajarkan untuk melaksanakan shalat walaupun 

kadang-kadang atau tidak full shalat 5 waktu dan dari 2 Dua keluarga anak 

mereka belum melaksanakan shalat, Ke-6 keluarga sudah mengajarkan 

anaknya untuk berpuasa sejak kecil, anak dari dua keluarga puasa sampai 

setengah hari anak dari bapak Usno atau Adio tidak puasa sama sekali dan 

anak dari tiga keluarga sudah puasanya sudah full sampai adzan 

berkumandang, anak dari tiga keluarga tidak mengaji karna sibuk bermain 

dan bekerja sedangkan anak dari tiga keluarga sudah mengaji 

dimasjid,dengan tetangga dan dengan neneknya.  

 

 

Kata Kunci: Pola Asuh Single Parent, Nilai-Nilai Ibadah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal pertama yang didapatkan oleh manusia, karena 

sejak manusia lahir sampai ia meninggal maka sampai saat itu pula manusia 

akan terus mendapatkan pendidikan, baik yang mereka sadari atau tidak.1 

Pendidikan merupakan sarana untuk memajukan semua bidang 

penghidupan manusia di Indonesia, baik dalam bidang ekonomi, sosial, 

teknologi, keamanan, keterampilan, berakhlak mulia, kesejahteraan, budaya dan 

kejayaan bangsa.2 Dalam hal ini disetiap kehidupan menusia tentu tidak bisa 

luput dari pendidikan mulai dari sejak lahir sampai wafat. Setiap manusia 

memerlukan pendidikan karena pendidikan menjadi kebutuhannya dalam 

kehidupan, dan sudah sampaikan langsung oleh Allah SWT,dalam Al-Qur’an 

surah At-Taubah ayat 122. 

 
يْنِ  وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنوُْنَ لِيَنْفِرُوْا كَاۤفَّة   نْهُمْ طَاۤىِٕفَةٌ لِِّيتَفََقَّهُوْا فِى الدِِّ  فلََوْلََ نَفرََ مِنْ كُلِِّ فرِْقَةٍ مِِّ

ا الَِيْهِمْ لعَلََّهُمْ يحَْذرَُوْنَ   وَلِينُْذِرُوْا قَوْمَهُمْ اِذاَ رَجَعوُْْٓ

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang ). Mengapa tidak pergi tiap-tiap golongan diantara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

 
1 Suwita Dela, Masudi Masudi, and Eka Yanuarti. "Efektifitas Pembelajaran Kitab Akhlak 

Lil Banin Dalam Membentuk Akhlak Santri Pondok Pesantren Miftahul Jannah Karang Jaya." El-

Ghiroh: Jurnal Studi Keislaman 18.2 (2020): 153-168. 
2 Dodi Ilham,Menggagas Pendidikan Nilai Dalam Sistem Pendidikan Nasional, ISSN 8, no 3 

(2019): 109-22. 
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mereka telah Kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya.”(Qs. At- Taubah: 122).3 

Dalam ayat tersebut sudah terlihat bahwa pendidikan sangat penting 

sekali, bahkan disandingkan langsung dengan perang untuk berjihad dijalan 

Allah, dan dikuatkan lagi dengan penjelasan UU SISDIKNAS No. 20 tahun 

2003. 

UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.4 Dengan adanya UU SISDIKNAS tersebut sudah sangat menguatkan 

betapa pentingnya pendidikan hadir ditengah-tengah kehidupan manusia, jika 

ada pendidikan tentu harus adanya seorang guru. 

Pendidikan Non-Formal sebagai bagian dari sistem pendidikan yang 

memiliki tugas yang sama dengan pendidikan lainnya (pendidikan formal) yakni 

mmemberikan pelayanan yang terbaik terhadap masyarakat. Sasaran pendidikan 

formal yang semakin beragam, tidak hanya sekedar melayani masyarakat 

miskin, masyarakat yang masih buta pendidikan dasar, masyarakat yang 

mengalami drop out dan putus pendidikan non-formal, sasaran pendidikan non-

formal terus meluas maju sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

 
3Senang Hariyanto, Hariyanto Senang, Manajemen Kesiswaaan Dalam Peningkatan Kualitas 

Input Peserta Didik Di MA.As-Salafiyah Sumber Duko Pakong Pamekasan, 1, no. 3 (2021) :303-17. 
4 Yayan Alpian, M.Pd dan dkk. Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia 45, no.45 (2019) : 95-

98. 
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teknologi serta perkembangan lapangan kerja dan budaya masyarakat itu.5 Tentu 

hal tersebut dalam dunia kemasyarakatan sangatlah memberikan pelayanan yang 

terbaik terhadap masyarakat. 

Peran orang tua dalam pendidikan anak akan berpengaruh positif apabila 

orangtua benar-benar memahami keterlibatan dalam pendidikan anak-anaknya, 

terutama dalam pendidikan agama Islam. Hal ini agar orangtua dapat 

memutuskan tindakan yang tepat dalam pendidikan agama pada anak. Seorang 

anak merupakan aset yang berharga bahkan bisa membantu menyelamatkan 

kehidupan orang tuanya baik di dunia maupun di akhirat. Orang tua harus 

membimbing serta mendidik anak-anaknya dengan pemahaman pendidikan 

agama Islam serta orangtua dapat memberikan tauladan yang baik kepada 

anaknya karena anak-anak mudah meniru apa yang orang tua lakukan atau 

bicarakan. Bahwa keterlibatan orang tua merupakan hal yang sangat penting 

untuk mendukung pendidikan agama Islam pada anak.6 

Orang tua pada awalnya berperan dalam membimbing sikap serta 

keterampilan yang mendasar, seperti pendidikan agama untuk patuh terhadap 

aturan, dan untuk pembiasaan yang baik, namun perannya menjadi meluas yaitu 

sebagai pendamping pendidikan akademik. Prabhawani menyatakan bahwa 

pelaksanaan pendidikan merupakan tanggung jawab orang tua dan masyarakat 

sekitar, tidak hanya tanggung jawab lembaga pendidikan saja. Orang tua adalah 

 
5 M. Ihsan Dacholfany, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Non Formal Di Metro Lampung (Study Kasus Pkbm Al-Suroya ), Jurnal Tapis Vol. 02 no No. 1 

Januari-juni (2018) : Hal.45. 
6 Asri Karolina, Wilyam Afsiska, Beni Azwar,  Cikdin, & Eka Yanuarti, (2020). Peran 

orangtua penambang emas dalam menanamkan pendidikan agama Islam pada anak dikelurahan 

kampung jawa. Edification Journal: Pendidikan Agama Islam, 3(1), 1-22. 
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bagian dari keluarga yang lebih besar, digantikan oleh keluarga inti orang tua 

dan anak-anak. Orang tua memainkan peran penting, mereka sangat berpengaruh 

dalam pendidikan anak-anak mereka, dan mereka bertanggung jawab atas 

pendidikan, perawatan dan bimbingan anak-anak mereka untuk mencapai tahap-

tahap tertentu yang mempersiapkan mereka untuk kehidupan sosial.7 

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi orang yang 

berkepribadian baik, sikap mental yang sehat serta akhlak terpuji. Orang tua 

sebagai pembentuk pribadi pertama dalam kehidupan anak, dan akan menjadi 

teladan yang baik bagi anak-anaknya. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Zakiyah Daradjat, bahwa kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup 

merupakan unsur-unsur Pendidikan yang secara tidak langsung akan masuk ke 

dalam pribadi anak yang sedang tumbuh.8 

 Orang tua diharapkan dapat memilih pola asuh yang tepat dan ideal bagi 

anak, yang bertujuan mengoptimalkan perkembangan anak dan yang paling 

utama pola asuh yang diterapkan bertujuan menanamkan nilai-nilai agama pada 

anak, sehingga dapat mencegah dan menghindari segala bentuk dan perilaku 

menyimpang pada anak dikemudian hari. Betapa besarnya tanggung jawab 

orang tua dihadapan Allah SWT terhadap pendidikan anak.9  

 Orang tua biasanya mempunyai berbagai cara dan strategi untuk 

mendidik dan mengasuh anaknya agar menjadi sesuai dengan apa yang 

diinginkan, karena keluarga merupakan salah satu tempat pendidikan informal 

 
7 Agustin Lilawati, Peran Orang Tua Dalam Mendukung Kegiatan Pembelajaran Di Rumah 

Pada Masa Pandemi, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5 no.1 (2020): 549, 
8 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta:Bulan Bintang, 2005),hlm.46 
9 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan terjemahan (Jakarta, 1969) h.951 
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terpenting untuk pendidikan anak, maka pola asuh apapun akan mempengaruhi 

proses pertumbuhan dan perkembangan anak dalam segi apapun. Bagi seorang 

anak, keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi pertumbuhan dan 

perkembangannya, fungsi pertama keluarga adalah sebagai wahana untuk 

mendidik, mengasuh, dan mensosialisasikan anak, mengembangkan kemampuan 

seluruh anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya dimasyarakat dengan 

baik, serta memberikan kepuasaan dan lingkungan yang sehat guna tercapainya 

keluarga, sejahtera.10  

Sementara ini dikenal dengan dua gaya orang tua dalam pengasuhan 

anak. Pertama pola pengasuhan orang tua yang menganggap dirinya harus 

berhasil (successful parenting). Hal ini berkaitan dengan bagaimana anak 

bertingkah laku seperti diharapkan orangtua. Anak harus melaksanakan tugas 

orang tua yang belum tentu sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Kedua, 

pola pengasuhan orang tua yang menganggap dirinya efektif (effective 

parenting). Pola ini menganggap anak bukan harus bertingkah laku saja, tetapi 

melibatkan sikap dan perasaannya. Anak mau bekerja karena ia tau yang diminta 

orang tua itu masuk akal, dan ia sayang serta peduli terhadap orangtuanya.11 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran pertama 

seorang anak dimulai dari rumah. Anak-anak akan cenderung menirukan apa 

saja yang dilakukan oleh orang tuanya. Jadi orang tua harus memberikan 

 
10 Ririn Asmaniyah, “Pengaruh Pola Asuh Single Parent Terhadap Kesuksesan Anak ”, 

Malang 2008, hlm.30 
11 Rahmad Rosyadi, Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Rajawali Pers,2013), H. 23-24 
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keteladanan dan kebiasaan sehari-hari yang baik sehingga dapat dijadikan 

contoh bagi anaknya. 

Pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam interaksi antara anak 

dengan orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makanan, 

minuman dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih 

sayang dan lain-lain). 

Begitu juga anak yang diasuh oleh keluarga single parent di khawatirkan 

akan membawa dampak buruk bagi perkembangan anak atau pendidikannya, 

Karena orang tua yang single parent biasanya tidak bisa membagi waktu antara 

pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan tugas sebagai pengasuh atau 

pendidik dalam keluarga. 

Menjadi single parent mungkin bukan menjadi pilihan setiap orang. 

Adakalahnya status tersebut disandang dengan terpaksa. Diperlukan energi besar 

untuk merangkap berbagai tugas yang menanggung beban pendidikan dan beban 

emosional yang harus di pikul dengan pasangannya.12 Kegiatan pengasuhan 

dalam keluarga, di lakukan  susai dengan pengalaman pendapatan individu yang 

menjadikan perbedaan penerapan pola asuh orang tua terhadap anak dalam 

menerapkan kegiatan-kegiatan ke Ibadatan di rumah masing-masing anak. 

Dalam rangka membentuk manusia seutuhnya, sehat jasmani dan rohani 

maka disamping memahami pengetahuan juga harus mengamalkan pengetahuan 

tersebut. Pengetahuan-pengetahuan yang telah diketahui harus di amalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti halnya pengetahuan agama, maka segala 

 
12 Dodi Ahmad Fauzi, Wanita Single Parent Yang Berhasil, (Jakarta: Edsa Mahkota. 2007), 

hal. 13 
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perbuatannya harus berdasarkan pengetahuan agama. Agama Islam mengajarkan 

pengetahuan yang dapat menjadi pedoman hidup serta mengatur kehidupan baik 

secara individu maupun kelompok agar terciptanya kehidupan yang harmonis. 

Dalam mengamalkan agama Islam memerlukan kegiatan-kegiatan keagamaan 

atau aktivitas-aktivitas keagamaan yang berbentuk ibadah. Kegiatan ibadah 

adalah kesibukan yang berkaitan dengan masalah ibadah artinya kesibukan atau 

kegiatan tersebut berupa perbuatan yang ditujukkan untuk memperoleh ridha 

Allah. Kebiasaan-kebiasaan dan aktivitas ibadah yang ditanamkan sejak kecil 

sangat memengaruhi perkembangan keagamaan anak.13  

Ibadah sangat perlu ditanamkn pada anak usia dini, baik pada sekolah 

dasar ataupun satu tingkat dibawahnya, penanaman ibadah ini yaitu dalam 

bentuk pengenalan dan latihan melakukan rukun Islam yang lima, selain yang 

telah dilaksanakan oleh anak itu disekolah terdiri dari; pengucapan dua kalimat 

syahadat, Shalat, Puasa, zakat dan haji. Dengan adanya pengenalan, pembiasaan 

dan latihan sejak dini,maka kelak sewaktu anak menjadi remaja dan dewasa 

terbiasa melakukan ibadah dan ia merasakan bahwa ibadah itu adalah salah satu 

kebutuhan yang wajib dilaksanakan. Maka, penanaman nilai-nilai ibadah 

menjadi penting adanya.14  

Dalam setiap ibadah tersimpan nilai-nilai filosofis yang sarat akan makna 

bagi manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia. Ibadah pada dasarnya 

bertujuan untuk membentuk manusia paripurna yang memiliki kesalehan secara 

 
13 Umi Hayati, Nilai-nilai Dakwa;Aktivitas Ibadah Dan Perilaku Sosial, Interdisciplinary 

Journal of Communication Volume 2, No.2, Desember 2017: h. 175-192. 
14 Hepy Kusuma Astuti, Penanaman Nilai-Nilai Ibadah Di Madrasah Ibtidaiyah Dalam 

Membentuk Karakter Religius Jurnal Pendidikan Agama Islam Volume 1 Nomor 2 Tahun 2022, E 

ISSN 2809-204X,P ISSN 2809-2139. h 45 
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vertikal (habluminallah) dan juga kesalehan horizontal (habluminannas). 

Kesalehan horizontal sedianya akan terbentuk secara linier dengan kesalehan 

vertikal, sehingga bila terjadi ketidaksingkronan antara kedua aspek tersebut, 

berarti ada sesuatu yang salah dengan pemahaman dan pemaknaan terhadap nilai 

dan makna ibadah itu sendiri, sehingga substansi dari nilai filosofis ibadah pada 

dasarnya dapat dikristalisasikan pada dua hal, yaitu taat dan ikhlas. Taat dalam 

artian tunduk dan patuh terhadap semua perintah dan larangan, dan ikhlas dalam 

artian tidak mengharapkan balasan apapun dari ibadahnya kecuali hanya 

keridhoaan dari Allah SWT.15  

Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai ibadah salat maksudnya 

pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai yang digali dari praktik ibadah 

salat. Diantara nilai itu adalah perilaku hidup bersih, disiplin, toleran, 

Kerjasama/organisasi, hidup sehat jasmani dan ruhani, demokratis.16 Setiap 

praktik pelaksanaan ibadah dalam agama Islam mengandung manfaat untuk 

kesehatan baik itu kesehatan fisik dan psikis.17 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Ibadah akan 

mengangkat pelakunya kederajat yang tinggi menuju kemuliaan sejati dan 

kesempurnaan manusiawi. Sebab, orang yang paling baik disisi Allah adalah 

yang paling baik ketakwaannya. Sementara perwujudan ketakwaan itu adalah 

 
15 Wartoyo, Transformasi Nilai-Nilai Filosofis Ibadah Dalam Ekonomis Syariah, 

Nizham,Vol. 06, No. 02 Juli-Desember 2018.h 22 
16 Sofyan Sauri, Asep Sopian, Pembangunan Generasi Berkarakter Rabbany Melalui 

Internalisasi Nilai-Nilai Ibadah Mahdlah di Kabupaten Cianjur. Jurnal Pengabdian Multidisiplin, 

Volume 1 Nomor 3, Desember 2019,18-25. ISSN 2685-1091.h 55 
17 Eka Yanuarti. "Pengaruh Sikap Religiusitas Terhadap Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

Masyarakat Kabupaten Rejang Lebong." Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan. Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Curup 3.1 (2018).h 26 
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patuh dan tunduk hanya kepada Allah. Dan Ibadah dalam agama Islam juga 

mengandung manfaat untuk kesehatan baik itu kesehatan fisik dan psikis. 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 05 bulan Mei 2022 yang di 

lakukan peneliti di desa Bentangur bahwa peneliti melihat dalam keluarga single 

parent juga akan diberikan motivasi, khususnya orang tua kepada anaknya untuk 

memberikan dorongan agar anak menjadi anak yang shalih dan shalihah karena 

hubungan orang tua dengan anak adalah hubungan yang hakiki secara psikologis 

maupun mental dan spiritual. Namun sebagian single parent di  Desa Bentangur 

masih kurang dalam memberikan motivasi ibadah kepada anaknya.18 

Penulis memilih tempat yang sangat mendukung untuk diteliti. Sebab, 

nilai-nilai ibadah untuk daerah Bentangur/Tangua kurang mendapatkan 

perhatian dari masyarakat setempat. Walaupun terkadang dalam perayaan acara 

besar sering mengundang tokoh agama, namun hanya sedikit saja yang hadir 

dalam perayaan tersebut.  

Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara dengan kepala desa 

Bentangur atau Narasumber bapak Burhan, Beliau menyampaikan bahwa anak 

yang tumbuh dikeluarga single parent, seringkali memiliki stabilitas yang 

kurang, disiplin yang keras dan pengawasan ibadah yang kurang, sehingga dapat 

menghambat perkembangan sosial dan emosional anak. Untuk menghindari 

resiko ini orang tua tunggal harus mampu berperan ganda. Maka dari itu peranan 

orang tua sangat penting dalam hal ini, karena bagaimana juga orang tua wajib 

membimbing anak-anaknya dengan didikan yang benar. 

 
18  Observasi Awal Pada Tanggal 05 Mei 2022  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin mengetahui 

lebih mendalam tentang Pola Asuh Single Parent Dalam Meningkatkan Nilai-

Nilai Ibadah Pada Anak Di Desa Bentangur (Tangua). Sehingga judul penelitian 

ini yaitu. “Pola Asuh Single Parent Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Ibadah 

Pada Anak Di Desa Bentangur (Tangua)”. 

B. Fokus Penelitian  

Untuk Mempermudah penulis dalam melakukan penelitian ini, maka 

dalam hal ini peneliti memfokuskan masalah pada bagian : 

1. a). Pola asuh otoriter, Pola asuh yang menekankan pada pengawasan orang 

tua agar anak tunduk dan patuh.,  

b). Pola asuh demokratis, pola asuh orang tua yang bercirikan adanya 

musyawarah dalam keluarga. 

c). Pola asuh permisif, Orang tua mendidik anak yang cenderung bebas. 

d). Pola asuh Otoritatif Komunikasih yang terjalin antara orang tua dan anak  

juga terbilang baik karena menerapkan komunikasih dua arah yang supportive 

dan memungkinkan anak untuk melakukan diskusi dengan orang tuanya. 

e). Pola asuh lalai, Adanya kebebasan lebih dari orang tua terhadap anaknya. 

2. Nilai-Nilai ibadah Shalat, Puasa, Mengaji 

3. Untuk meneliti Single Parent dari ayah dan ibu, sekitar umur 20-50 tahun.  

4. Nilai ibadah yang diteliti adalah anak dari orang tua single parent yang 

termasuk dalam anak usia anak-anak dan anak usia remaja. 
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C. Pertanyaan Peneliti 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pola asuh single parent dalam meningkatkan nilai-nilai ibadah 

pada anak di Desa Bentangur (Tangua)? 

2. Bagaimana nilai-nilai ibadah pada anak dari single parent di Desa Bentangur  

(Tangua)? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pola asuh single parent dalam meningkatkan nilai-nilai 

ibadah pada anak di Desa Bentangur (Tangua). 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai ibadah pada anak dari single prarent di Desa 

Bentangur (Tangua). 

E. Manfaat Penelitian 

Setiap kegiatan pasti mempunyai manfaat atau kegunaan baik itu berguna 

bagi diri sendiri, maupun berguna bagi orang lain, adapun kegunaan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis manfaat Penelitian tentang Pola Asuh Single Parent 

Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak Di Desa Bentangur, untuk 

menjadikan bahan dan pedoman untuk menanamkan nilai-nilai ibadah pada 

anak baik itu diterapkan langsung oleh single parent maupun pada orang tua 

umumnya. 
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2. Secara Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada: 

a. Bagi Single Parent, Memberikan wawasan bagaimana meningkatkan dan 

menumbuhkan Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak Di Desa Bentangur 

(Tangua).  

b. Bagi Peneliti 

1) Untuk mengetahuhi bagaimana meningkatkan Nilai-Nilai Ibadah dari 

Orang Tua terhadap anak Di Desa Bentangur (Tangua) 

2) Untuk menambah wawasan tentang nilai-nilai ibadah. 

c. Bagi Masyarakat , diharapkan dengan tertulisnya skripsi ini, dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan nilai-nilai ibadah kepada anak didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori 

1. Pola Asuh 

a. Pengertian Pola Asuh 

Secara epistimologi kata “pola” diartikan sebagai cara kerja, dan 

kata “asuh” berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak, membimbing 

(membantu, melatih, dan sebagainya) yang berorientasi menuju 

kemandirian. Secara terminologi pola asuh orang tua adalah cara terbaik 

yang ditempuh oleh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan 

dari tanggung jawab kepada anak.1 

Kata pola dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti sistem, cara 

kerja.2 Kemudian Elizabeth B Hurlock mengartikan “desain atau 

konfigurasi”.3 Menurut Sitangga, pola asuh dirumuskan sebagai 

seperangkat sikap dan perilaku yang tertata, yang diterapkan oleh orang 

tua dalam berinteraksi dengan anaknya.4 

Pola asuh meliputi interaksi antara orang tua dan anak dalam 

pemenuhan kebutuhan fisik dan psikologis. Dalam interaksi dengan anak, 

orang tua cenderung menggunakan cara-cara tertentu yang dianggapnya 

 
1 Eka Yanuarti. "Pola asuh Islami orang tua dalam mencegah timbulnya perilaku LGBT sejak 

usia dini." Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan 17.1 (2019): 57-80. 
2 Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia, Cet.1,(Jakarta: Balai 

Pustaka,1998),h.623. 
3 Elizabeth B. Hurlock ,Perkembangan Anak,Jilid II,( Jakarta: Erlangga ,1996),h.237 
4 Sitanggang,R. Irene,” Perbedaan Motif Berprestasi Ditinjau Dari Pola Asuh Orang Tua 

Asuh Pada Anak Asuh-Siswi SMU Negeri 2 Pematang Siantar”,(Sumatra Utara, 2003), Program Studi 

Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sumatra Utara,hal.53. 
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paling baik pada anak. Disinilah letak perbedaan antara orang tua dalam 

mengasuh anak. Sebagian orang tua berfikir harus bisa menentukan pola 

asuh yang tepat dengan mempertimbangkan kebutuhan dan situasi anak. 

Kemudian Sebagian orang tua lain juga mempunyai keinginan dan harapan 

untuk membentuk anak-anak berkembang menjadi seseorang yang dicita-

citakan yang tentunya lebih baik dari orang tuanya.5  

Pola asuh merupakan suatu sistem atau cara Pendidikan dan 

pembinaan yang diberikan oleh seseorang pada orang lain dalam hal ini 

pola asuh yang diberikan orangtua/pendidik terhadap anak adalah 

mengasuh dan mendidiknya dengan penuh pengertian. Hasil study 

mengatakan bahwa semakin baik pola asuh orang tua, maka semakin baik 

pembentukan harga diri anak, begitupun sebaliknya. Itu artinya, pola asuh 

merupakan peran penting untuk membentuk dan mengembangkan diri 

sebagai pribadi berkarakter.6  

Pola asuh orang tua dalam keluarga merupakan hal yang terpenting 

dalam pembentukan kepribadian anak. Dengan adanya sebuah pola asuh, 

orang tua dapat mendidik, membimbing dan mengarahkan serta 

mengawasih anak-anak mereka dalam bertindak dan bersikap agar tidak 

melakukan perbuatan yang negative seperti kenakalan remaja.7 

 
5 Jaja Suteja, Dampak Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial-Emosional 

Anak, Jurnal Pendidikan Anak,Vol 3 No. . Februari 2017. Hal 43  
6 Asla De Vega, Hapidin Hapidin, And Karnadi Karnadi, Pengaruh Pola Asuh Dan 

Kekerasan Verbal Terhadap Kepercayaan Diri (Self-Confidence), Jurnal Obsesi:Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 3, no. 2(2019):433. 
7 Savitri Suryandari, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kenakalan Remaja, Jurnal 

Inovasi Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1, Bulan Januari Tahun 2020, Hal. 23-29.  
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 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola 

pengasuhan orang tua terhadap anak sangat penting dalam pembentukan 

kepribadian anak. yaitu bagaimana orang tua memperlakukan anak, 

mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam 

mencapai proses kedewasaan sampai dengan membentuk perilaku anak 

sesuai dengan norma dan nilai yang baik sesuai dengan kehidupan 

masyarakat. 

b. Macam-Macam Pola Asuh 

1) Pola Asuh Otoriter  

Pola asuh otoriter menurut pandangan Hurlock dikutip dalam 

(Thoha, 1996) menyatakan ditandai dengan cara mengasuh anak dengan 

aturan-aturan yang ketat, seringkali memaksa anak untuk berperilaku 

seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama diri 

sendiri dibatasi. Tidak adanya musyawarah antara orang tua dan anak. 

Anak harus mengikuti apapun kata orang tuanya. Tidak adanya 

kebebasan anak berekpresi untuk menunjukan bakat yang mereka 

punya. 

2) Pola Asuh Demokratis  

Pola asuh demokratis menurut pandangan Hurlock dalam 

(Thoha, 1996) ditandai dengan adanya pengakuan orang tua terhadap 

kemampuan anak,anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung 

pada orang tua. Benang merahnya adaah adanya kesepakatan antara si 
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anak dan orang tua untuk mendapatkan suatu kata mufakat. Ada pujian 

yang dilontarkan, ada penghargaan yang diberikan, dan ada hukuman 

juga diterapkan jika melanggar. Anak belajar bertanggung jawab dan 

orang tua belajar menghargai pendapat dari anak mereka. 

3) Pola Asuh Permisif  

Pola asuh Permisif menurut pandangan Hurlock dalam (Thoha, 

1996) ditandai dengan cara orang tua mendidik anak yang cenderung 

bebas, anak dianggap sebagai orang dewasa atau muda, ia diberi 

kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja yang 

dikehendaki. Justru dipola asuh ini si anak cendrung merasa kesepian 

dan kurang kasih sayang karena kurangnya komunikasi antara orang tua 

dan anaknya.8 

4) Pola Asuh Otoritatif 

Pola asuh otoritatif (autboritative parenting). Para orang tua 

yang menggunakan pola asuh ini menghadirkan lingkungan rumah yang 

penuh kasih dan dukungan, menerapkan ekspektasi dan standar yang 

tinggi dalam berperilaku, memberikan penjelasan mengapa suatu 

perilaku dapat atau tidak dapat diterima, menegakkan aturan-aturan 

keluarga secara konsisten, melibatkan anak dalam pengambilan 

 
8 Wira Firmansya,”Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter Anak 

Di Era Globalisasi,”Primarry Education Journal Silampar 1, no. 1 (2019): 1-6. 
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keputusan dan menyediakan kesempatan-kesempatan anak menikmati 

kebebasan berperilaku sesuai usianya.9 

5) Pola Asuh Lalai 

Pola asuh lalai dimana orang tua cenderung selalu 

membebaskan anak,tidak ada peraturan tertentu, tidak peduli tentang 

kegiatan anak dan membiarkan anak sesuka hati anak.10 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

otoriter, mengasuh anak dengan aturan yang ketat, pola asuh 

demokratis, pola asuh orang tua yang bercirikan adanya musyawarah 

dalam keluarga, pola asuh permisif, orang tua mendidik anaknya 

cenderung bebas, pola asuh otoritatif, orang tua memberikan 

pengasuhan yang mendukung dan responsive terhadap kebutuhan dan 

perkembangan anak namun tetap memberi Batasan yang tegas, pola 

asuh lalai, adanya kebebasan lebih dari orang tua terhadap anaknya. 

c. Dimensi Pola Asuh 

Menurut Adiana, ada empat dimensi dalam pengasuhan anak, 

yaitu: dimensi kontrol , tuntutan, kejelasan komunikasih antara orang tua 

 
9 Ngalim Purwanto,” Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis”,(Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2011),h.85 
10 Ciandra Suryaputri Anggraeni,Nur Hidayati, Khoirulliati, Hernik Farisia,”Trend Pola Asuh 

Orang Tua Dalam Model Pembelajaran Blended Learning Pada Masa Pandemi Covid-19”,Al 

Hikmah: Indonesian Journal Of Early Childhood Islamic Education, Vol. 4 (2), 2020, PP. 109-119. 
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dan anak, dan pemeliharaan terhadap anak.11 Tuntutan dan kontrol yang 

rendah dari orang tua kepada anak 

2. Single Parent 

a. Pengertian Single Parent 

Single parent dalam pengertian psikologis adalah orang tua terdiri 

ayah maupun ibu yang siap menjalani tugasnya dengan penuh tanggung 

jawab sebagai orang tua tunggal. Jika dia mampu mengurus anak-anak, 

berani dan bertanggung jawab dengan segala resikonya sebagai orang tua 

tunggal itulah disebut single parent. Tetapi kalau dia tidak siap menerima 

tanggung jawab itu berarti bukan disebut sebagai single parent. Pertaruhan 

orang tua tunggal di sini mengenai tanggung jawabnya. Tak mudah 

memang menjadi orang tua tunggal, apalagi di masa-masa awal perpisahan 

dengan pasangan hidup baik karena perceraian maupun kematian.  

Bila orangtua tunggal merupakan pilihan hidup, biasanya sudah 

dipersiapkan matang dan tidak menjadi beban berat. Bahkan, mungkin 

sekali hal ini justru merupakan solusi atas kebutuhan, misalnya kebutuhan 

berbagi, kebutuhan untuk mengatasi kesepian, kebutuhan akan peran 

sebagai orangtua  

Berdasarkan uraian mengenai orang tua tunggal tersebut, maka 

yang disebut orangtua tunggal dalam penelitian ini adalah orangtua yang 

mengasuh anaknya secara sendirian. Kesiapan seorang ayah atau ibu 

 
11 Adiana, (1988) “Perkembangan Anak”. Jakarta Erlangga 
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menjadi orangtua tunggal dapat disebabkan karena perkawinan yang gagal 

atau terjadinya perceraian. Atau juga karena meninggalnya pasangan 

apakah ibu atau ayah, sehingga salah satunya memilih untuk tidak mencari 

pasangan baru dalam mengasuh anak dan memutuskan menjadi orangtua 

tunggal (Single Parent).12 

Hammer dan Tumer mengartikan istilah orang tua tunggal sebagai 

orang yang masih memiliki anak yang tinggal satu rumah dengannya.13 

Sementara itu, Sager mengatakan bahwa orang tua merupakan orang tua 

yang secara sendirian atau tunggal membesarkan anak-anaknya tanpa 

kehadiran, dukungan dan tanggung jawab pasangannya.14  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Single 

Parent adalah orang tua yang memelihara dan membesarkan anak-anaknya 

tanpa kehadiran dan dukungan dari pasangannya. 

b. Penyebab Single Parent 

1) Single Parent yang disebabkan penceraian. Penceraian merupakan 

bagian dari dinamika kehidupan rumah tangga, adanya perceraian 

karena ada suatu perkawinan, meskipun tujuan perkawinan itu bukan 

untuk bercerai, tapi peceraian adalah sunnahtullah, meskipun 

penyebabnya sendiri berbeda-beda. Bercerai disebabkan kematian 

 
12 Garde,”Model Komunikasih Keluarga Pada Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam 

Pengasuhan Anak Balita”. H.33 
13 Joko Tri Haryanto, “Transformasi Dari Tulang Rusuk Menjadi Tulang Punggung” (Intaran 

Yogyakarta: CV. Arti Bumi, 2012), h.36. 
14 Joko Tri Haryanto, “Transformasi Dari Tulang Rusuk Menjadi Tulang Punggung “( Intara 

Yogyakarta: CV. Arti Bumi, 2012), h.36. 
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suaminya, dapat juga karena rumah tangga sudah tidak ada kecocokan 

lagi dan pertengkaran selalu menghiasi rumah tangga, bahkan bercerai 

karena salah dari suami atau istrinya sudah tidak lagi fungsional secara 

biologis.15 

2) Single Parent yang disebabkan kematian. Kehidupan Suami dan istri 

sering diibaratkan sebuah neraca dalam posisi seimbang, kematian 

adalah salah satu keseimbangannya itu menjadi terganggu dan timpang. 

Single Parent yang disebabkan oleh kematian salah satu orang tua akan 

menimbulkan krisis yang dihadapi anggota keluarga. Pada awal masa 

hidup kehilangan ibu jauh lebih merusak dari pada kehilangan ayah. 

Alasannya bahwa ibu adalah sosok pengasuh yang baik dan yang paling 

mengerti apapun yang dibutuhkan oleh anak, kasih sayang dan 

perhatian yang diberikan oleh ibu tak kan pernah tergantikan, maka dari 

itu sosok sang ibu sangat berperan penting dalam suatu keluarga.16 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab 

menjadi single parent adalah penceraian, salah satu pasangan 

meninggalkan keluarga atau rumah, dan salah satu pasangan meninggal 

dunia.  

 

 

 
15 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani,” Perkawinan Perceraian Keluarga 

Muslim”,(Bandung: CV.Pustaka Setia, 2013), h.49. 
16 Abdullah Nasih Ulwan,”Pendidikan Anak Dalam Islam”,(Jakarta: Pustaka Amani, 

2007),h.134 
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c.   Macam-Macam Single Parent 

Santrock mengemukakan bahwa ada dua macam single parent yaitu: 

1) Single Parent Mother, yaitu ibu sebagai orang tua tunggal yang harus 

menggantikan peran ayah sebagai kepala keluarga, pengambilan 

keputusan,pencari nafkah disamping perannya sebagai mengurus rumah 

tangga, membesarkan, membimbing, dan memenuhi kebutuhan psikis 

anak. 

2) Single Parent Father, yaitu ayah sebagai orang tua tunggal harus 

menggantikan peran ibu sebagai ibu rumah tangga yang mengerjakan 

pekerjaan rumah tangga.17  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Single 

parent mother,ibu sebagai orang tua tunggal yang harus menggantikan 

peran ayah sebagai kepala keluarga, dan Single Parent Father, ayah 

sebagai orang tua tunggal harus menggantikan peran sebagai ibu. 

3. Niilaii-Niilaii Iibadah 

Menurut bahasa kata ibadah berarti patuh dan tunduk. Ubudyah 

artinya tunduk dan merendahkan diri. Menurut Al‟azhari, kata ibadah tidak 

dapat disebutkan kecuali untuk kepatuhan kepada Allah. Ibadah secara 

etimologi berarti merendahkan diri serta tunduk. Di dalam syara', ibadah 

mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya satu.18 Dengan 

demikian, islam telah menjadikan ibadah sebagai perintah pertama yang 

 
17 Santrock,”Perkembangan Masa Hidup”,(Jakarta: Erlangga, 1995), hlm.243. 
18 Yusuf Al-Qurdlawi, 2000, Fiqih Ibadah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada), hal. 20 
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harus ditunaikan oleh manusia, hanya diperuntukkan bagi Allah Taala saja. 

Rukun islam dan seluruh ajarannya yang agung itu sesudah mengucapkan dua 

kalimat syahadat adalah mendirikan shalat, puasa ramadhan, membayar 

zakat, dan berhaji ke baitul haram, kesemuanya itu merupakan cermin dari 

macam-macam ibadah yang dilaksanakan dengan niat semata-mata karena 

Allah Taal. 

a. Shalat  

Merupakan rukun i islam yang kedua setelah syahadat. Seperti i yang 

ki ita ketahui i bahwa Iislam di idi iri ikan atas li ima sendi i (ti iang) yang di iantara 

keli imanya adalah shalat, sehi ingga barang si iapa yang mendi iri ikan shalat, 

maka di ia telah mendi iri ikan agama dan bagi itupun sebali iknya, barang si iapa 

yang meni inggalkan shalat maka Iia meruntuhkan agamanya.19 

b. Puasa  

Berasal dari i bahasa arab yai itu “shaum” yang arti inya menahan di iri i. 

Sedangkan menurut syari iat agama i islam, puasa (shaum) adalah menahan 

di iri i dari i segala yang membatalkan puasa dari i terbi itnya fajar sampaii 

terbenamnya matahari i dengan ni iat i ibadah dan syarat-syarat tertentu.20  

 

 

 

 

 
19 Sitti Maryam. "Shalat Dalam Perspektif Imam Al-Ghazali (Kajian Sufistik)." AL-FIKRAH: 

Jurnal Studi Ilmu Pendidikan dan Keislaman 1.2 (2018): 106-113. 
20 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam.Sinar Baru Algesindo.Bandung.2009,hal.220. 
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c. Mengaji i  

Berasal dari i kata dasar kaji i yang berarti i ajar. Mengaji i Al-Qur’an 

secara Bahasa i ialah menglafalkan, mengujarkan, atau membunyi ikan huruf-

huruf Al-Qur’an.21.  

Dari i penjelasan di iatas dapat di isi impulkan bahwa Shalat adalah salah 

satu jeni is i ibadah di idalam agama i islam yang di ilakukan oleh musli im, Puasa 

i itu menahan di iri i dari i makan, mi inum, nafsuh, dan lai in sebagai inya, Mengajii 

menunjuk pada akti ivi itas membaca al-qur’an dan Berbakti i kepada orang tua 

amalan yang pali ing muliia dan ti inggi i setelah beri iman kepada Allah SWT. 

4. Pengertian Anak, Remaja, Dewasa  

Anak-anak yaitu manusia muda dalam umur muda serta jiwa dan 

perjalanan hidupnya karena mudah terpengaruh untuk keadaan sekitarnya atau 

anak-anak merupakan seseorang yang masih dibawah usia tertentu dan belum 

dewasa serta belum kawin, usia tersebut yaitu 5-13 tahun. Istilah anak-anak 

biasanya juga disebut seseorang yang masih kecil, yang belum terlihat tanda-

tanda fisik seseorang dewasa.22 

Remaja atau adolenscence berasal dari bahasa latin adolescere yang 

berarti “tumbuh” atau “tumbuh ke arah kematangan”. Menurut Hurlock awal 

masa remaja berlangsung dari umur 13 tahun sampai 17 tahun. Saat ini istilah 

remaja mempunyai arti yang lebih luas dan tidak hanya meliputi kematangan 

fisik tetapi mental, emosional, dan sosial. Secara psikologis, masa remaja 

 
21 Abdul Chaer. Perkenalan Awal Dengan Al-qur’an  ( Jakarta: Rineka cipta, 2014).209 
22 Eni Lestarina, Hasnah Karimah, Nia Febrianti, Ranny, & Desi Harlina, Perilaku Konsumtif 

Dikalangan Remaja, Jurnal Riset Tindakan Indonesia, Volume 2 Nomor 2, 2017, hlm 1-6. 
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adalah bahwa usia anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang 

lebih tua,melainkan pada tingkatan yang sama.23 

Dewasa merupakan seseorang individu dengan usia 18 tahun keatas, 

yang terlah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan 

dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa lainnya. Adapun kriteria 

dewasa salah satunya yaitu kematangan. Sedangkan ciri-ciri dewasa 

mempunyai berbagai pengalaman, mandiri, berfikir untuk masa depannya dan 

mempunyai latar belakang yang beragam.24 

B. Penelitian Relavan  

1. Peneli iti i yang di ilakukan oleh Lastari i Fatli i Ashari i,dan Fuady Anwar. Dalam 

Jurnal Of Iislami ic Educati ion Student,Vol.2.No.1 (2022) Pages 12-20 dengan 

judul Moral Problem And Mothers’Efforts to Educate Chi ildren i in Si ingle 

Parent Fami ili ies (Permasalahan Akhlak Anak Dalam Keluarga Si ingle Parent). 

Hasi il peneli iti ian menyatakan bahwa permasalahan akhlak anak dalam 

keluarga si ingle parent di ikelompokkan kepada dua aspek yai itu 1) ti idak patuh 

terhadap orang tua, 2) permasalahan kepri ibadi ian seperti i, berjudi i, berkelahi i, 

mencuri i, bergaul bebas, terpengaruh game onli ine, cenderung berbohong, 

berpacaran. Factor penyebab anak melakukan hal demi iki ian adalah kurangnya 

pemahaman orang tua dalam mendiidi ik anak, kurangnya perhati ian dari i orang 

tua, dan pengaruh di ili ingkungan seki itar. Usaha orang tua mendi idi ik akhlak 

anak pada keluarga si ingle paret yai itu dengan nasehat bai ik i itu langsung 

 
23 Eni Lestarina, 6. 
24 Ibid, 7. 
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ataupun ki iasan, keteladanan dari i orang tua, dan hukuman. Kemudi ian orang 

tua juga harus memberi ikan perhati ian yang banyak kepada anak, sehi ingga 

anak ti idak menyi impang.25 Letak perbedaan pada peneli iti ian yang di ilakukan 

oleh Lastari i Fatli i Ashari i,dan Fuady Anwar meneli iti i Moral Problem And 

Mothers’Efforts to Educate Chi ildren i in Si ingle Parent Fami ili ies 

(Permasalahan Akhlak Anak Dalam Keluarga Si ingle Parent). Sedangkan 

yang peneli iti i teli itii yai itu Pola Asuh Si ingle Parent Dalam Meni ingkatkan Ni ilai i-

Ni ilai i Iibadah Pada Anak Single Parent Dii Desa Bentangur (Tangua). 

Sedangkan persamaannya dua peneli iti i iini i sama-sama meneli iti i tentang si ingle 

parent. 

2. Jurnal Peneli iti i yang di ilakukan oleh Si inta Kri isnawati i Dan Rohi ita, dalam 

jurnal Audhi i ,Vol 2, No. 2, Januari i 2020 Dengan Judul Peran Ayah Dalam 

Menanamkan Ni ilai i Iibadah Pada Anak Usi ia 4-5 Tahun. Hasi il peneli iti ian 

menyatakan bahwa Berdasarkan hasi il pembahasan mengenai i peran ayah 

dalam menanamkan ni ilai i i ibadah pada anak usi ia di ini i yai itu 1) ayah sudah 

mengetahui i tentang menanamkan ni ilai i i ibadah pada anak usi ia di ini i, 2) ayah 

dapat melaksanakan perannya sebagai i teacher and role model dalam 

menanamkan ni ilai i i ibadah dengan menggunakan medi ia langsung dan metode 

keteladanan, 3) ayah sudah maksi imal melaksanakan perannya sebagai i 

protector. dalam menanamkan ni ilai i akhlak karena dengan selalu 

mengi ingatkan dan dengan medi ia langsung, 4) ayah dapat melaksanakan 

 
25 Lastri Fatli Ashari dan Faudy Anwar, Moral Problem And Mothers’Efforts to Educate 

Chiildren iin Siingle Parent Famiiliies (Permasalahan Akhlak Anak Dalam Keluarga Siingle Parent) 

Jurnal Of Iislamiic Educatiion Student,Vol.2.No.1 (2022) Pages 12-20. 
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perannya sebagai i fri iend and playmate dalam menanamkan ni ilai i i ibadah 

dengan medi ia audi io vi isual dan medi ia buku, kemudi ian juga dengan 

menggunakan metode berceri ita.26 Letak persamaan antar peneli iti i iini i yai itu 

sama sama meneli iti i tentang Ni ilai i-Ni ilai i Iibadah Pada Anak. Adapun letak 

perbedaannya pada yang di ilakukan Si inta Kri isnawati i Dan Rohi ita, Yai itu Peran 

Ayah Dalam Menanamkan Ni ilai i Iibadah Pada Anak Usi ia 4-5 Tahun. 

Sedangkan yang di iteli iti i peneli iti i yai itu Pola Asuh Si ingle Parent Dalam 

Meni ingkatkan Ni ilai i-Ni ilai i Iibadah Pada Anak Single Parent Dii Desa 

Bentangur (Tangua). 

3. Jurnal Peneli iti i yang di ilakukan Tati ik Rahayu dalam jurnal bi imbi ingan 

konseli ing Vol.4 No, 2 Bulan Juni i Tahun 2020 p-IiSSN: 2541-6782, e-

IiSSN:2580-6467. Dengan judul Di inami ika Pola Asuh Si ingle Parent (Studi i 

Perbandi ingan Si ingle Parent Cerai i Hi idup Dengan Si ingle Parent Cerai i Mati i Di i 

Piilangrejo Ngli ipar Gunung Ki idul).Hasi il peneli iti ian menyatakan bahwa a. Pola 

asuh si ingle parent cerai i mati i dengan pola asuh si ingle parent cerai i hi idup 

kebanyakan menggunakan pola asuh demokrati is dengan metode keteladanan 

dan metode pembi iasaan. Namun ada juga salah satu si ingle parent cerai i hi idup 

menggunakan pola asuh permi issi if. Si ingle parent cerai i mati i kebanyakan yang 

menggunakan pola asuh permi issi ive. Tetapi i ada juga si ingle parent cerai i mati i 

yang menggunakan pola asuh demokrati is. b. Perbedaan pola asuh si ingle 

parent cerai i hi idup dengan pola asuh si ingle parent cerai i mati i.1. Si ingle parent 

 
26 Siinta Kriisnawatii Dan Rohiita, Peran Ayah Dalam Menanamkan Niilaii Iibadah Pada Anak 

Usiia 4-5 Tahun, jurnal Audhii ,Vol 2, No. 2, Januarii 2020 
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cerai i hi idup menggunakan pola asuh demokrati is, metode pembi iasaan dan 

metode keteladanan. Mencetak generasi i yang lebi ih mandi iri i dan dewasa 

dalam menghadapi i permasalah hi idupnya. 2. Si ingle parent cerai i mati i 

menggunakan pola asuh permi issi if yang mencetak anak menjadi i anak yang 

kurang mandi iri i dan manja, anak cenderung menjadi i pri ibadi i yang egoi is. c. 

Faktor yang mempengaruhi i pola asuh siingle parent cerai i hi idup dengan pola 

asuh si ingle parent cerai i mati i: faktor ekonomi i, faktor pendi idi ikan orantua, 

faktor li ingkungan masyarakat, faktor karakteri isti ik anak dan faktor waktu 

kebersamaan dan komuni ikasi….27 Letak persamaan antar peneli iti ian i ini i yai itu 

sama-sama meneli iti i tentang Pola Asuh Si ingle Parent. Adapun Letak 

perbedaannya terletak pada yang di ilakukan Tati ik Rahayu Di inami ika Pola 

Asuh Si ingle Parent ( Studi i Perbandi ingan Si ingle Parent Cerai i Hi idup Dengan 

Si ingle Parent Cerai i Mati i dii Piilangrejo Ngli ipar Gunung Ki idul) Sedangkan 

yang peneli iti i teli itii yai itu Pola Asuh Si ingle Parent Dalam Meni ingkatkan Ni ilai i-

Ni ilai i Iibadah Pada Anak Di i Desa Bentangur (Tangua). 

 
27 Tatiik Rahayu, judul  Diinamiika Pola Asuh Siingle Parent (Studii Perbandiingan Siingle 

Parent Ceraii Hiidup Dengan Siingle Parent Ceraii Matii Dii Piilangrejo Ngliipar Gunung Kiidul), jurnal 

biimbiingan konseliing Vol.4 No, 2 Bulan Junii Tahun 2020 p-IiSSN: 2541-6782, e-IiSSN:2580-6467. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Pendidikan 

Peneli iti ian iini i menggunakan jeni is peneli iti ian kuali itati if yang siifatnya 

penelti ian lapangan (fi ield research) yai itu peneli iti ian yang dapat di ianggap sebagai i 

peneli iti ian luas dalam peneli iti ian kuali itati if. Peneli iti ian yang bermaksud untuk 

memahami i fenomena tentang apa yang di ialami i oleh subjek peneli itiian mi isalnya 

peri ilaku, persepsi i, moti ivasi i, dan lai in-lai in dengan cara mendeskri ipsi ikan dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alami iah dengan 

memanfaatkan berbagai i metode yang alami iah.1 

Di isi isii lai in menurut Iiskandar peneli iti ian kuali itati if adalah suatu prosedur 

peneli iti ian yang menghasi ilkan data deskri ipti if berupa kata-kata tertuli is maupun 

li isan dari i orang-orang yang di iamati i.2 

Peneli iti ian kuali itati if di ilakukan pada kondi isi i alami iah dan bersi ifat 

menemukan. Dalam peneli iti ian kuali itati if, peneli itii adalah i instrument kunci i, 

karenanya peneli iti i harus memi ili ikii bekal teori i dan wawancara yang luas untuk 

bertanya, menganali isi is, dan mengkonstruksi i obyek yang di iteli itii. Peneli iti ian i inii 

lebi ih menekankan pada makna dan teri ikat ni ilai i. Jiika data di i dapatkan belum 

jelas atau membutuhkan kejelasan, Maka peneli iti i akan mengulang kembali i 

peneli iti iannya untuk memperoleh data yang lebi ih ri inci i dan akurat dari i i informan.

  

 
1 Lexy J. Moleong, Metodelogi penelitian,  (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006),  hal.6 
2 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gp Press, 2009), h. 11 
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Dari i beberapa penjelasan tersebut, dengan demi iki ian dapat di isi impulkan 

bahwa peneli iti ian kuali itati if adalah peneli iti ian yang berhubungan langsung dengan 

si ituasi i diilapangan, sehi ingga terjadi i hubungan langsung antara peneli iti i dengan 

i informan atau narasumber. Peneli iti i akan lebi ih mudah untuk memahami i suatu 

fonomena yang terjadi i. Karena pada dasarnya si ifat peneli iti ian kuali itati if adalah 

si ifat penemuan, dan memahami i, serta mengungkap fonomena secara 

menyeluruh. Sehi ingga dengan metode kuali itati if iini i, memungki inkan akan 

memberi i i informasi i yang objekti if tentang Pola Asuh Si ingle Parent Dalam 

Meni ingkatkan Ni ilai i-Ni ilai i Iibadah Pada Anak Di i Desa Bentangur 

B. Subjek Penelitian 

Peneli iti ian menemukan subjek peneli iti ian berdasarkan permasalahan yang 

akan di iteli iti i tentang Pola Asuh Si ingle Parent Dalam Meni ingkatkan Ni ilai i-Ni ilaii 

Iibadah Pada Anak Di idesa Bentangur, peneli iti i menemukan subjek utama dalam 

peneli iti i i inii adalah Kepala Desa, Si ingle Parent (6 orang), Anak Single Parent (6 

orang). 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jeni is Data 

Jeni is data yang akan di igunakan dalam peneli iti ian i ini i adalah data 

pri imer dan data sekunder. Dalam peneli iti ian i ini i data pri imer yang di igunakan 

adalah yang di iperoleh dan di ikumpulkan secara langsung. Sedangkan data 

sekunder data pendukung dari i liiterature (bahan kepustakaan) dari i sumber 

lai innya yang ada hubungan dalam peneli iti ian i ini i. 
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2. Sumber Data 

a. Data Pri imer, adalah data yang hanya dapat ki ita peroleh dari i sumber asli i 

pertama. Dalam peneli iti ian i ini i data pri imer dapat di iperoleh langsung dari i 

wawancara, dokumen dan observasi i yang di igunakan untuk menguatkan 

hasi il peneli iti ian yang di ilakukan peneli iti i Data pri imer adalah data yang 

hanya dapat ki ita peroleh dari i sumber asli i pertama.i.3 Data yang di imaksud 

dalam peneli iti ian i ini i adalah, kepala Desa, Si ingle Parent, Anaknya. 

b. Data Sekunder, Data sekunder adalah data kedua yang ti idak langsung 

memberi ikan data kepada pengumpul data, miisalnya lewat orang lai in atau 

dokumen.4 Dalam peneli iti ian iini i, sumber sekundernya adalah berbagai i 

buku dan jurnal yang terkai in dengan peneli iti ian i ini i, untuk menunjang dan 

mendukung peneli iti ian i ini i. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tekni ik-tekni ik pengumpulan data peneli iti ian i ini i akan di ikumpulkan 

melalui i: 

1. Observasi i 

Observasi i merupakan suatu proses tekni ik pengumpulan data yang 

mempunyai i ci iri i yang spesi ifi ik bi ila diibandi ingkan dengan tekni ik yang lai in. 

Menurut sutri isno hadi i dalam buku sugi iono mengatakan bahwa, observasi i 

 
3 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ( Bandung: Rosda Karya), 

h. 4 
4 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif…, h. 123 
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merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses tang tersusun dari i 

berbagai i proses bi iologi is dan psi ikhologi is.5 

Observasi i juga suatu tekni ik pengumpulan data yang di ilakukan dengan 

cara mengadakan peneli itiian dengan teli iti i, serta di iarti ikan sebagai i tekni ik 

pengumpulan data dan pencatatan yang si istemati isk terhadap fenomena yang 

di iteli itii.6 Metode i ini i di igunakan untuk mengumpulkan data-data atau i informasi i 

yang mudah di ipahami i secara langsung yai itu tentang Pola Asuh Si ingle Parent 

Dalam Meni ingkatkan Ni ilai i-Ni ilai i Iibadah Pada Anak Di i Desa Bentangur 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegi iatan di ilakukan untuk mendapatkan 

i informasi i secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 

kepada para i informasi i. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara 

i intervi iewer dengan i informasi i dan kegi iatannya di ilakukan secara li isan.7 

Wawancara juga dapat di iarti ikan sebagai i proses i interaksi i yang telah 

di ilakukan oleh dua orang atau lebi ih, di imana kedua pi ihak yang terli ibat 

(pewawancara dan terwawancara) memi ili iki i hak yang sama dalam bertanya 

dan menjawab.8 

Peneli iti ian i ini i menggunakan jeni is wawancara Semi i Terstruktur. 

Wawancara semi i terstruktur adalah pengumpulan data di imana dalam 

palaksanaanya lebi ih bebas di ibandi ingkan dengan wawancara terstruktur. 

Tujuanya untuk menemukan permasalahan secara terbuka. Yang di imana 

 
5 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan…,  h. 203 
6 Imam Gunawan,  Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2016), h. 143  
7 Drs. Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Sauatu Pendekatan Praktik…, h. 133 
8 Imam Gunawan,  Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik…, h. 160 
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pi ihak yang di iajak wawancara di imi intai i pendapat, dan i ide-i idenya.9 Sehi ingga 

pada akhi irnya dapat menemukan dan menghasi ilkan data i informasi i yang 

di ingi inkan. 

3. Dokumentasi i 

Dokumentasi i bi isa berbentuk tuliisan, gambaran atau karya-karya 

monumental dari i seseorang. Dokumen yang berbentuk tuli isan mi isalnya 

sejarah kehi idupan, cri iteri ia, bi iografi i, peraturan, kebi ijakan. Dokumental yang 

berbentuk gambar mi isalnya, foto, gambar hi idup, sketsa lai in-lai in.10 

Pelaksanaan dalam peneli itiian i ini i adalah mempelajari i dan mencatat 

dokumen yang relavan dengan peneli iti ian i ini i. Metode i ini i di igunakan untuk 

melengkapi i suatu i informasi i atas data yang di iperoleh dari i observasi i maupun 

wawancara yang berhubungan dengan Pola Asuh Siingle Parent Dalam 

Meni ingkatkan Ni ilai i-Ni ilai i Iibadah Pada Anak Di i Desa Bentangur. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam anali isi is data, peneli iti i menganali isi is data dan untuk 

menganali isi isnya menggunakan tekni ik anali isi is deskri ipti if kuali itati if. Mi iles dan 

Huberman menjelaskan bahwa anali isi is data deskri ipti if dalam peneli iti ian kuali itati if 

di ilakukan dengan ti iga acara yai itu : reduksi i data, di isplay data dan mengambi il 

kesi impulan. 

 

 
9 Sugiyono, Menahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), h.73 
10 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: . Pustaka 

Setia, 2009), h. 45 
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1. Reduksi i Data 

Reduksi i data adalah proses penyederhana data atau merangkum 

data-data yang sudah di idapatkan di ilapangan, memiili ih data-data yang 

di iperlukan kemudi ian memfokuskan pada hal-hal yang penti ing yang 

di ibutuhkan pada peneli iti ian i ini i. Data yang di ireduksi i adalah data hasi il 

observasi i dan hasi il wawancara. 

Dalam peneli iti ian i ini i, peneli iti i dalam mereduksi i data akan 

memfokuskan pada “Pola Asuh Si ingle Parent Dalam Meni ingkatkan Ni ilai i-

Ni ilai i Iibadah Pada Anak Di i Desa Bentangur”. 

2. Penyaji ian Data (Di isplay) 

Penyaji ian data atau di isplay data di idefi ini isi ikan juga sebagai i data 

organi ized, suatu cara pengkompresan i informasi i yang memungki inkan suatu 

kesi impulan atau ti indakan diiambi il sebagai i bagi ian dari i anali isi is. Setelah data 

di ireduksi i, maka langkah selanjutnya adalah mendi isplay data. Dalam 

peneli iti ian kuali itati if, penyaji ian data dapat di ilkaukan dalam bentuk urai ian 

si ingkat,bagan, hubungan kategori i dan sejeni isnya. Pada peneli iti ian i inii 

penyaji ian data yang di igunakan dalam bentuk urai ian, yai itu meyaji ikan data 

dari i hasi il observasi i dan wawancara yang sudah di ireduksi i atau yang sudah 

di irangkum sebelumnya. Sehi ingga data yang di isaji iakn merupakan data yang 

di ibutuhkan untuk melengkapi i peneli iti ian tersebut. 
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Dalam peneli iti ian i ini i, peneli iti i akan menyaji ikan data tentang “Pola 

Asuh Si ingle Parent Dalam Meni ingkatkan Ni ilai i-Ni ilai i Iibadah Pada Anak Di i 

Desa Bentangur”. 

3. Penari ikan Kesi impulan dan Veri ifi ikasi i Data 

Lagkah keti iga dalam kegi iatan menganali isi is data kuali itati if, Menurut 

Mi iles dan Huberman adalah penari ikan kesi impulan dan veri ifi ikasi i. Pada 

tahap i ini i peneli iti i menari ik kesi impulan dari i hasi il wawancara dengan 

i informan. Data yang di idapatkan dari i i informan akan di ibuat kesi impulan 

sehi ingga menjadi i data yang vali id. Selanjutnyaa data yang di idapatkan darii 

hasi il observasi i akan di isesuai ikan dengan data yang di ibutuhkan dalam 

peneli iti ian i ini i. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian 

Pada bagi ian i ini i akan membahas tentang kondi isi i objek wi ilayah peneli iti ian 

di iDesa Bentangur, Kecematan Urang Jaya, Kabupaten Lebong, Provi insii 

Bengkulu. Dalam hal i ini i meli iputii sejarah si ingkat Desa Bentangur/Tangua, 

Keadaan Geografi is, Demografi is, Dan Gambaran Kehi idupan Ekonomi i, Sosiial 

Dan Budaya Masyarakat Desa Bentangur. 

1. Sejarah singkat Desa Bentangur 

Desa Tangua adalah salah satu Desa di ikecamatan Uram Jaya yang ada 

di i Kabupaten Lebong, awalnya desa i ini i termasuk di idalam Kecamatan Lebong 

Utara Kabupatennya saat i itu Rejang Lebong, setelah Kabupaten Lebong 

berpi isah dengan Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten Lebong pun 

memekarkan beberapa Kecematan salah satunya adalah Kecematan Uram 

Jaya. 

Desa Tangua awalnya Bernama Bentangur yang berarti i kayu Besar 

(Bahasa Belanda Bi intangur) Sebelumnya desa Bentangur bertempat di iulok 

li ibea di ibawahkaki i buki it Pal 5,( di i pi inggi ir sungai i ketaun) pada saat i itu terjadi i 

peperangan antara Orang Ulek Li idea Dengan Guguak (orang hutan) 

kelompok Uleak Li ibea saat i itu di ipi impi in oleh Rajo Rio Kemileu dengan 

glear Rajo Medan, stelah terjadi inya peperangan desa bentangur pi indah 

kearah uluh sungai i ketaun tempatnya di i lokasi i tumbuhnya pohon Bi intangur 
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(Bahasa belanda) maka di iberi i nama desa Bentangur yang di iapi it oleh dua 

ali iran sungai i yai itu sungai i ketaun dan sungai i uram. 

Sei iri ing dngan perkembangan jaman dan pemeri intah pun sudah 

berubah akhi irnya yang tadi inya Desa Bentangur di iganti i dengan desa Tangua 

yang arti inya tetap sama, yai itu pada zaman pemeri intah Kabupaten Lebong 

mekar dari i Kabupaten Rejang Lebong pada tahun 2004, Bupatii terpi ili ihnya 

Bapak Dalhadi Umar. 

Desa Bentangur atau Desa Tangua sudah ada sejak jaman Belanda, 

begi itu pi indah kebawah kayu Bentangur,di ipi impi in Kemalo Bumai seki itar 

tahun 1990an dengan gelar Raden. 

Setelah berakhi irnya kepemi impiinan Kemalo Bumai i si istem pemeri intah 

sudah berubah dan pi impi inan di ipi iliih melalui i pemi ili ihan oleh masyarakat, sejak 

i itu desa Bentangur di ipi impi in oleh Duano (Haji Sulaiman) mulaii tahun 1942-

1952, dan setelah masa jabatan habi is saudara Duano, di iganti i dengan H.Safii 

dengan masa jabatan mulaii pada tahun 1952-1962 setelah pri iode 

kepemi impi inan Haji i Safi ii i berakhi ir, Desa Bentangur di ipi impi in oleh Haji 

Hasan sejak tahun 1962-1970 setelah berakhi ir masa jabatan Haji i Hasan 

di iganti i oleh Abdul Majid, memiimpi in selama dua tahun sejak tahun 1970-

1972,dan selanjutnya terjadi i perganti ian pemi impi in lagi i sesudah Abdul Maji id, 

di ipi impiin oleh Badrus Samin, yaiitu dari i tahun 1972-1977 dengan masa 

jabatan 5 tahun dengan jumlah penduduk kurang lebi ih berjumlah 500 ji iwa. 
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Setelah Badrus Sami in terjadi inya perganti ian lagi i, untuk peri iode tahun 

1977-1982 desa Bentangur di ipi impi in oleh Hasan Basri (sekarang menjabat 

sebagai i i imam desa pangkalan ). Hasan Basri i masa jabatanya di iganti i lagi i 

dengan A Karim, A Kari im memiimpiin terhi itung tahun 1983-1988, dan untuk 

pertama kali inya desa Bentangur di ipi impi in oleh Pjs yai itu Abadiah, pada tahun 

1988-1991 dengan secara langsung di itunjukan oleh camat yang saat i itu masi ih 

di ikecamatan Lebong Utara, setelah i itu terhi itung tahun 1992-1997 desa 

Bentangur di ipi impiin oleh kades terpi ili ih yai itu Lukman Nul Hakim, 

panggi ilannya pun sudah tiidak Patai lagi i tapi i Kades, Setelah Lukman Nul 

Haki im abi is masa jabatan desa Bentangur di ipi impi in oleh Pjs yai itu Syahirman 

selama tahun 1997-1999. 

Pada tahun 2000 desa Bentangur mengadakan Pi ilkades, dan terpi ili ih 

menjadi i kades yai itu Burhan Dahri putra dari i abadi iah dengan sekretari is 

Ujang Zai inal terhi itung dari i tahun 2000-2007. Selama tujuh (7) tahun pada 

masa pemeri intahan Burhan Dahri i terjadi inya pemekaran desa yai itu desa 

tangua dan desa pangkalan, bersamaan i itu juga pemekaran Kecematan Uram 

Jaya. Sesudah i itu masa jabatannya Burhan Dahri i berakhi ir, karena 

mengundurkan di iri i menjadi i anggota KPU Kabupaten Lebong, maka desa 

Tangua di ipi impi in oleh Pjs yai itu Ujang Zainal selama 1 tahun. Pada tahun 

2008 setelah i itu desa Tangua mengadakan Pi ilkades, dan kades terpi ili ih saat i itu 

saudarah Erson Kanedi terhi itung masa peri iode 2008-2014. Setelah Pjs lagi i 

yai itu Arpenda yang di itunjukan langsung dari i Kecamatan, dan beli iau 

memi impiin tangua selama 2014-2016. 
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Pada tahun 2016 desa Tangua mengadakan pi ilkades yang di ii ikuti i oleh 

4 kadi idat yai itu saudara 1.Sapi irdi in 2.Burhan Dahri i 3. Asbul Yamiin 4. Pausi i 

dan yang terpi ili ih lagi i memi impi in desa tangua saudara Burhan Dahri yang 

masa peri iode selama 6 tahun 2017-2022. 

Sejarah Kepemi impi inan Desa 

a. Duano (H,Sulai iman) Tahun 1942-1952 

b. H.Safi ii i   Tahun 1952-1962 

c. Haji i Hasan    Tahun 1962-1970 

d. Abdul Maji id  Tahun 1970- 1972 

e. Badrus Sami in  Tahun 1972- 1977 

f. Hasan Basri i  Tahun 1977-1982 

g. A Kari im   Tahun 1983-1988 

h. Abadi iah   Tahun 1988-1991 

i. Lukman Nul Haki im Tahun 1992-1996 

j. Syahi irman   Tahun 1996-1999 

k. Burhan Dahri i  Tahun 2000-2007 

l. Erson Kanedi i  Tahun 2008-2014 

m. Arpenda   Tahun 2014-2016 

n. Burhan Dahri i SH  Tahun 2016-20221 

 

 

 
  1 Yogi,Wawancara, Tanggal 25 Februari 2023 
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2. Keadaan Geografis  

Desa tangua secara admi iniistrasi i memi ili iki i luas wi ilaya yang ti idak 

terlalu besar, namun demi ikiian dengan ti idak terlalu besar wi ilayah harus di i 

kembangkan oleh pemeri intahan desa Tangua maka hal i itu diirasa akan cukup 

membantu dalam meni ingkatkan potensi i yang terdapat di idesa Tangua pada 

masa kemasa. 

Geografi is desa tangua merupakan salah satu desa di iKevamatan Uram 

Jaya yang mempunyai i luas wi ilayah 285 Ha/m2 dengan jumlah penduduk desa 

Tangua sebanyak 830 ji iwa. Desa Tangua merupakan salah satu dari i desa dari i 

7 desa yang ada di iKecamatan Uram Jaya Kabupaten Lebong dengan bentuk 

wi ilayah dataran rendah. 

3. Keadaan Demografis 

Provi insii Bengkulu terletak di ibagi ian Barat Pulau Sumatera dan 

berbatasan langsung dengan Samudera Iindonesi ia dengan pantai i ±525 km dan 

luas wi ilayah 32,365,6 km2 yang memanjang dari i perbatasan Provi isi i sumatera 

Barat sampai i Provi insi i Lampung dengan jarak ± 567 km. 

Desa Tangua adalah salah satu desa di iKecamatan Uram Jaya 

Kabupaten Lebong Provi insii Bengkulu dengan luas wi ilayah 206 Hektar.i ibu 

kota Kecamatan ada di idesa Tangua, jarak dari i desa kei ibu kota Kabupaten 14 

km. Adapun wi ilayah desa Tangua berbatasan dengan: 
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a. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tunggang Kecematan Lebong 

Utara 

b. Sebelah Ti imur berbatasan dengan Desa Kota Agung Kecamatan Uram 

Jaya 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Pangkalan Kecamatan Uram 

Jaya 

d. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Lemeu Kecamatan Uram Jaya 

Wi ilayah desa Tangua yang luasnya 206 ha/m2 diimanfaatkan sebagai i 

lahan pemuki iman 12,7 ha/m2 Lahan persawahan 178 ha/m2 sebagiian lahan 

perkebunan 14,5 ha/m2 sebagai i lahan kuburan 0,5 ha/m2. 

Iikli im desa Tangua sebagai imana desa-desa lai in di iwi ilayah Iindonesi ia 

mempunyai i i ikliim kemarau dan penghujan dengan suhu rata-rata 25 derajat 

celci ius, hal tersebut mempengaruhi i langsung terhadap pola tanam pada lahan 

pertani ian yang ada di idesa Tangua.  

4. Keadaan Sosial  

Penduduk desa Tangua berasal berbagai i daerah yang berbeda-beda 

di imana mayori itas penduduknya yang pali ing domi inan berasal dari i asli i suku 

Rejang sehi ingga tradi isi i musyawarah untuk mufakat gotong royong dan 

keari ifan local seri ing di ilakukan masyarakat karena lei ih efekti if dalam 

menyelesai ikan permasalahan dan menghi indai i adanya benturan antar 

kelompok di imasyarakat. 
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Desa Tangua mempunyai i jumlah penduduk 830 ji iwa ( sumber data 

laporan penduduk bulan januari i 2017). Yang terdi iri i dari i lakii-laki i 398 jiiwa 

perempuan 432 ji iwa dan 235 KK yang terbagi i dalam 3 wi ilayah dusun dengan 

ri inci ian sebagai i beri ikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk 

keterangan Dusun Ii Dusun IiIi Dusun IiIiIi 

Ji iwa  269 orang 294 orang 267 orang 

KK 73 KK 69 KK 93 KK 

Sumber:Dokumentasii Desa Bentangur 

Tabel 4.2 jumlah Si ingle Parent 

Keterangan  Dusun Ii Dusun IiIi Dusun IiIiIi 

Janda (perempuan) 9 orang 13 orang 14 orang 

Duda (laki i-laki i) 6 orang 5 orang 6 orang 

Sumber : Dokumentasii Desa Bentangur 

Janda(perempuan) : 36 orang 

Duda (laki i-laki i) : 17 orang 

Total    : 53 orang 

5. Keadaan ekonomi  

Keadaan ekonomi i masyarakat desa Tangua secara rata-rata tergolong 

masyarakat menengah kebawah dan RTM sedangkan hanya Sebagi ian 

keci ilnya yang berekonomi i kuat atau menengah keatas. Kondi isi i i ini i 
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di isebabkan oleh rendahnya SDM dan mayori itas penduduk bermata pencari ian 

sebagai i petani i yang menggunakan pola pertani ian tradi isi ional selai in Bertani i 

ada yang bekerja sebagai i buruh bangunan,buruh tani i,PNS,honorer dan 

pelayanan jasa lai innya. 

6. Fasilitas dan Prasarana Informasi Komunikasi 

a. Fasi ili itas Pendi idi ikan  

Fasi ili itas Pendi idi ikan yang ada di i Desa Tangua, Kecamatan uram 

jaya, Kabupaten Lebong Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negri i, 

Sekolah Menengah Kejurusan (SMK),Untuk Sekolah Dasar (SD) 

terdapat di idesa Pangkalan. 

b. Fasi ili itas keagamaan  

Desa Tangua Seluruh Penduduknya beragama Iislam, maka dari i 

i itulah Desa Tangua mempunyai i 1 buah Masji id sebagai i tempat beri ibadah 

dan kegi iatan Agama lai innya.2 

B. Temuan Penelitian 

Setelah melakukan observasi i dan wawancara yang peneli iti i lakukan, 

dapat di iperoleh data yang menunjukan bahwa penti ingnya pola asuh si ingle 

parent dalam meni ingkatkan ni ilai i-ni ilai i i ibadah pada anak. Adapun anali isi is data 

dari i hasi il wawancara di i Desa Bentangur tentang ni ilai i-ni ilai i i ibadah pada anak 

dapat di iurai ikan sebagai i beri ikut. 

 

 
2 Dokumen Desa Bentangur Kecematan Uram Jaya Kabupaten Lebong 



43 
 

 
 
 
 

1. Pola asuh single parent dalam meningkatkan nilai-nilai ibadah pada 

anak di Desa Bentangur (Tangua) 

a. Hasil wawancara dengan Kepala Desa  

Yogi in selaku Kepala Desa Bentangur mengatakan bahwa 

pola asuh si ingle parent di i  Desa Bentangur (Tangua) sebagai i 

beri ikut: 

“Menurut saya Pola asuh siingle parent di Desa Bentangur 

(Tangua) i ini i lebi ih membebaskan anaknya melakukan hal 

apapun.”3 

 

Gambar 4.1 wawancara dengan kepala Desa 

 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Yogi in selaku 

kepala Desa peneli iti i menyi impulkan bahwa pola asuh orang tua 

lebi ih di ibebaskan. 

Berdasarkan observasi i bahwa orang tua lebi ih 

membebaskan anaknya.4 

 

  

 

 
3 Yogin selaku kepala desa Bentangur, wawancara 25 Maret 2023 
4 Observasi  25 maret 2023 



44 
 

 
 
 
 

b. Hasil wawancara dengan Bapak/Ibu Single Parent 

1) Pola Asuh Otoriter 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Persi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Dalam pengasuhan ketat Fran ti idak tertekan”5 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Persi i peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Fran ti idak tertekan. 

Berdasarkan observasi i bahwa Fran ti idak tertekan dalam 

pengasuhan ketat.6. 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Yuli i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua). 

“Dalam pengasuhan ketat seperti inya Iijal ti idak tertekan”7 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Yuli i peneli iti i 

menyi impulkan bahwa i ijal tiidak tertekan. 

Berdasarkan observasi i bahwa Iijal dalam pengasuhan ketat 

Iijal ti idak tertekan.8 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Piipi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Dalam pengasuhan ketat Zi idan ti idak tertekan”9 

 
5 Persi selaku janda diDesa Bentangur wawancara 3 April 2023 
6 Observasi 3 April 2023 
7 Yuli selaku janda diDesa Bentangur wawancara 7 April 2023 
8 Observasi 7 April 2023 
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Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Pi ipi i peneli itii 

dapat menyi impulkan bahwa Zi idan ti idak tertekan. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zi idan ti idak tertekan.10 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Usno selaku duda 

di i Desa Bentangur (Tangua) 

“dalam pengasuhan ketat seperti inya Adi io tertekan”11 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Usno peneli itii 

penyi impulkan bahwa Adi io tertekan. 

Berdasarkan observasi i bahwa Adi io tertekan dalam 

pengasuhan ketat,12 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Adha selaku duda 

di i Desa Bentangur (Tangua) 

“Dalam pengasuhan ketat Zalwa ti idak tertekan”13 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Adha peneli iti i 

menyi impulkan bahwa zalwa ti idak tertekan. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zalwa dalam pengasuhan 

ketat ti idak tertekan.14 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Li ik selaku duda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Dalam pengasuhan ketat Retii ti idak tertekan”15 

 
9 Pipi selaku janda diDesa Bentangur wawancara 9 April 2023 
10 Observasi 9 April 2023 
11Usno selaku duda diDesa Bentangur wawancara 12 April 2023  
12 Observasi 12 April 2023 
13 Adha selaku duda diDesa Bentangur wawancara 15 April 2023 
14 Observasi 15 April 2023  
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Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Adha peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Reti i tiidak tertekan 

Berdasarkan observasi i bahwa Reti i dalam pengasuhan ketat 

ti idak tertekan.16 

2) Pola asuh demokratis 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Persi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Belum bi isa jadi i pendengar yang bai ik saat berbi icara”17 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Persi i peneli iti i 

dapat menyi impulkan bahwa anak dari i i ibu Persi i belum biisa jadii 

pendengar yang bai ik. 

Berdasarkan observasi i bahwa anak i ibu Persi i belum bi isa 

jadi i pendengar yang bai ik.18 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Yuli i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Bagi i saya Iijal pendengar yang bai ik saat saya berceri ita”19 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Yuli i bahwa Iijal 

pendengar yang bai ik saat berbi icara. 

Berdasarkan observasi i bahwa i ijal pendengar yang bai ik 

bagi i i ibu Yuli i.20 

 
15 Lik selaku duda diDesa Bentangur wawancara 18 April 2023 
16 Observasi 15 April 2023 
17 Perzi selaku duda diDesa Bentangur wawancara 3 April 2023 
18 Observasi 3 April 2023 
19 Yuli selaku duda diDesa Bentangur wawancara 6 April 2023 
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Selanjutnya wawancara dengan i ibu Piipi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Belum bi isa jadi i pendengar yang bai ik”21 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Piipi i peneli iti i 

dapat menyi impulkan bahwa anak dari i i ibu Piipi i belum biisa jadi i 

pendengar yang bai ik. 

Berdasarkan observasi i bahwa anak dari i i ibu Pi ipi i belum 

bi isa jadi i pendengar yang bai ik karena masi ih keci il.22 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Usno selaku duda di i 

Desa Bentangur (Tangua). 

“Bagi i saya Adi io ti idak pendengar yang bai ik bagi i saya”23 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Usno peneli iti i 

dapat menyi impulkan bahwa Adi io ti idak pendengar yang bai ik. 

Berdasarkan observasi i bahwa Adi io ti idak pendengar yang 

bai ik melai inkan Adi io pendengar yang bai ik bagi i neneknya.24 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Adha selaku duda di i 

Desa Bentangur (Tangua). 

“Zalwa pendengar yang bai ik bagi i saya”25 

 
20 Observasi 7 April 2023 
21 Pipi selaku janda diDesa Bentangur wawancara 9 April 2023 
22 Observasi 9 April 2023 
23 Usno selaku duda diDesa Bentangur wawancara 12 April 2023 
24 Observasi 12 April 2023 
25 Adha selaku duda diDesa Bentangur wawancara 15 April 2023 
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Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Adha peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Zalwa sudang menjadi i pendengar yang bai ik 

bagi i bapak Adha. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zalwa sudang bi isa jadi i 

pendengar yang bai ik bagi i bapak Adha setelah i ibunya meni inggal 

duni ia.26 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Li ik selaku duda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Reti i pendengar yang bai ik bagi i saya”27 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Li ik peneli iti i 

dapat menyi impulkan bahwa reti i sudah pendengar yang bai ik bagi i 

bapak Li ik 

Berdasarkan observasi i bahwa Reti i sedah menjadi i 

pendengar yang bai ik bagi i bapak Li ik.28 

3.Pola asuh Permisif 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Persi i selaku janda di 

iDesa Bentangur (Tangua). 

“saya memberi i kebebasan dalam hal apapun.”29 

 
26 Observasi 15 April 2023 
27 Lik selaku duda diDesa Bentangur wawancara 18 April 2023 
28 Obsevasi 18 April 2023 
29Persi selaku janda diDesa Bentangur wawancara 3 April 2023  
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Gambar 4.1 Fran sedang bermain 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Persi i peneli iti i 

dapat menyi impulkan bahwa i ibu Persi i memberi i kebebasan dengan 

anaknya. 

Berdasarkan observasi i bahwa i ibu Persi i memberi i 

kebebasan dalam hal apapun dengan anak nya.30 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Yuli i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua). 

“Saya juga memberi ikan kebebasan kepada Iijal tapi i saya 

ti idak membebaskan untuk merokok”31

 
 

Gambar 4.2 Ijal sedang main vs 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Yuli i bahwa 

peneli iti i dapat menyi impulkan bahwa Iijal di ibebaskan melakukan 

hal apapun kecuali i merokok. 

 
30 Observasi 3 April 2023 
31 Yuli selaku janda diDesa Bentangur wawancara 7 April 2023 
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Berdasarkan observasi i bahwa Iijal di ibebaskan melakukan 

hal apapun.32 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Piipi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Saya ti idak membebaskan Zi idan melakukan hal apapun”33 

Berdasarkan hasi il wawancara denan Iibu Pi ipi i peneli iti i dapat 

menyi impulkan bahwa Zi idan ti idak di ibebaskan melakukan apapun. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zi idan ti idak di ibebaskan 

melakukan apapun.34 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Usno selaku duda di i 

Desa Bentangur (Tangua). 

“Saya juga membebaskan Adi io dalam bentuk apapun”35 

 

Gambar 4.3 Adio Sedang bekerja 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Usno peneli ii i 

dapat menyi impulkan bahwa bapak Usno membebaskan Adi io. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Usno membebaskan 

Adi io dalam bentuk apapun.36 

 
32 Observasi  7 April 2023 
33 Pipi selaku janda diDesa Bentangur wawancara 9 April 2023 
34 Observasi 9 April 2023 
35 Usno selaku duda diDesa Bentangur wawancara 12 April 2023 
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Selanjutnya wawancara dengan bapak Adha selaku duda di i 

Desa Bentangur (Tangua). 

“Saya membebaskan Zalwa melakukan hal apapun asalkan 

dalam hal posi iti if.”37 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Adha peneli iti i 

menyi impulkan bahwa bapak Adha membebaskan Zalwa dalam 

hal apapun. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Adha membebaskan 

Zalwa dalam bentuk posi iti if.38 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Li ik selaku duda di i 

Desa Bentangur(Tangua) 

“Saya membebaskan Reti i melakukan hal apapun”39 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Li ik peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Reti i diibebaskan melakukan hal apapun. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Li ik membebaskan 

Reti i karena anaknya sudah besar.40 

3) Pola Asuh Otoritatif 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Persi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Saya, belum melakukan komuni ikasi ih dengan bai ik dengan 

Fran karena masi ih keci il.”41 

 
36 Observasi 12 April 2023 
37 adha selaku duda diDesa Bentangur wawancara 15 april 2023 
38 Observasi 15 April 2023 
39 Lik selaku duda diDesa Bentangur wawancara 18 April 2023 
40 Obervasi 18 April 2023 
41Perzi selaku janda diDesa Bentangur wawancara 3 April 2023  
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Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Perzi i peneli iti i 

dapat menyi impulkan bahwa i ibu Persi i belum melakukan 

komuni ikasi ih yang bai ik dengan anaknya karena anaknya masi ih 

keci il. 

Berdasarkan observasi i bahwa i ibu Persi i blum melakukan 

komuni ikasi ih bai ik dengan anaknya.42 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Yuli i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Saya juga meli ibatkan anak dalam berkomuni ikasi ih segala 

masalah karena bi iar Iijal tahu bahwa saya i ibu dan sekali igus 

ayah atau tulang punggung keluarga.”43 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Yuli i peneli iti i 

menyi impulkan bahwa i ibu Yuli i meliibatkan Iijal karena bi iar Iijal 

tahu bahwa i ibu Yuli i Sebagai i tulang Punggung Keluarga. 

Berdasarkan observasi i bahwa Iibu Yuli i meli ibatkan Iijal 

karena Iibu Yuli i sebagai i i ibu dan sekali igus tulang punggung 

keluarga. 44 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Piipi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Zi idan belum bi isa di iajak berkomuni ikasi ih dengan bai ik 

karena masi ih keci il.”45 

 
42 Observasi 3 April 2023 
43 Yuli selaku janda diDesa Bentangur wawancara 7 April 2023 
44 Observasi 7 April 2023 
45 Pipi selaku diDesaBentangur wawancara 9 April 2023 
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Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Piipi i peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Zi idan belum bi isa di iajak berkomuni ikasi ih 

dengan bai ik. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zi idan belum bi isa di iajak 

berkomuni ikasi ih dengan bai ik karena masi ih keci il.46 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Usno selaku duda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Yang seri ing berkomuni ikasi ih dengan Adi io neneknya 

kalau saya jarang berkomuni ikasi ih dengan Adi io.”47 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Usno peneli iti i 

dapat menyi impulkan bahwa bapak Usno jarang berkomuni ikasi ih 

dengan Adi io. 

Berdasarkan observasi i bahwa Adi io seri ing berkomuni ikasi ih 

dengan neneknya di ibandi ingkan dengan bapak Usno.48 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Adha selaku duda 

di i Desa Bentangur (Tangua) 

“Saya meli ibatkan Zalwa karena bi iar di ia paham tentang 

keadaan sekarang”49 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Adha peneli itii 

menyi impulkan bahwa bapak Adha meli ibatkan Zalwa dalam 

berkomuni ikasi ih. 

 
46 Observasi 9 April 2023 
47 Usno selaku diDesa Bentangur wawancara 12 April 2023 
48 Observasi 12 April 2023 
49 Adha selaku duda diDesa Bentangur wawancara 15 April 2023 
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Berdasarkan observasi i bahwa bapak Adha meli ibatkan 

Anaknya karena bi ira Zalwa paham dengan kondi isii sekarang dan 

Zalwa sudah bi isa di iajak berkomuni ikasi ih dengan bai ik.50 

 Selanjutnya wawancara dengan bapak Li ik selaku duda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Saya juga meli ibatkan reti i dalam masalah apapun bi iar di ia 

mengerti i dengan keadaan”51 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Li ik peneli itii 

menyi impulkan bahwa bapak Li ik meli ibatkan Reti i bi iar Reti i mengerti i 

dengan keadaan. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Li ik meli ibatkan Reti i karna 

bi iar Reti i mengerti i dengan keadaan dan Reti i sudah biisa di iajak 

berkomuni ikasi ih dengan bai ik tentang masalah apapun karena sudah 

besar.52 

4) Pola Asuh Lalai 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Persi i selaku janda di i Desa 

Bentangur (Tangua) 

“Saya ti idak peduli i tentang kegi iatan anak saya”53 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Persi i bahwa 

peneli iti i menyi impulkan bahwa i ibu Persi i ti idak peduli i dengan 

kegi iatan anaknya. 

 
50 Observasi 15 April 2023 
51 Lik selaku duda diDesa Bentangur wawancara 18 April 2023 
52 Observasi 18 April 2023 
53 persi selaku janda diDesa Bentangur wawancara 3 April 2023 
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Berdasarkan observasi i bahwa i ibu Persi i ti idak peduli i 

dengan kegi iatan anaknya.54 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Yuli i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua). 

“Saya ti idak peduli i tentang kegi iatan anak saya karena di ia 

masi ih bermai in di idekat rumah saja”55 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Yuli i peneli itii 

menyi impulkan bahwa i ibu Yuli i tiidak peduli i dengan kegi iatan 

anaknya. 

Berdasarkan observasi i bahwa i ibu Yuli i tiidak peduli i engan 

kegi iatan anaknya karena i ibu Yuli i siibuk bekerja.56 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Piipi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Saya juga peduli i tentang kegi iatan Zi idan”57 

Berdasarkan wawancara dengan i ibu Piipi i peneli itii 

menyi impulkan bahwa i ibu Piipi i peduli i dengan kegi iatan Zi idan. 

Berdasarkan observasi i i ibu Pi ipii peduli i dengan kegi iatan 

Zi idan bai ik di irumah maupun di isekolah.58 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Usno selaku duda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Karena saya si ibuk mencari i uang jadi i saya ti idak peduli i 

dengan kegi iatannya”59 
 

54 Observasi 3 April 2023 
55 Yuli selaku janda diDesa Bentangur wawancara 7 April 2023 
56 Observasi 7 April 2023 
57 Pipi selaku janda diDesa Bentangur wawancara 9 April 2023 
58 Observasi 9 April 2023 
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Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Usno peneli itii 

menyi impulkan bahwa bapak Usno ti idak peduli i dengan kegi iatan 

anaknya. 

Berdasarkan observasi i bapak Usno tiidak peduli i dengan 

kegi iatan anaknya karena bapak Usno si ibuk bekerja. 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Adha selaku duda di 

Desa Bentangur (Tangua) 

“kegi iatan Zalwa saya sangat peduli i tapi i terkadang saya si ibuk 

kerja”60 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Adha peneli itii 

menyi impulkan bahwa bapak Adha sangat peduli i tentang kegi iatan 

Zalwa. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Adha sangat peduli i 

dengan kegi iata yang di ilakukan Zalwa.61 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Li ik selaku duda di Desa 

Bentangur (Tangua) 

“Saya juga peduli i dengan kegi iatan Reti i”62 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Li ik peneli itii 

menyi impulkan bahwa bapak Li ik peduli i dengan kegi iatan Reti i. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Li ik sangat peduli i engan 

kegi iata Reti i walaupun Reti i sudah besar.63 

 
59 Usno selaku duda diDesa Bentangur wawancara 12 April 2023 
60 Adha selaku duda diDesa Bentangur wawancara 15 April 2023 
61 Observasi 15 April 2023 
62 Lik selaku duda diDesa Bentangur wawancara 18 April 2023 
63 Observasi 18 April 2023 
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c. Hasil wawancara dengan anak dari Single Parent 

1) Pola asuh otoriter 

Selanjutnya wawancara dengan Fran selaku selaku anak dari i 

i ibu Persi i  

“saya di iberi i kebebasan dalam hal apapun.”64 

 

Gambar 4.4  Fran sedang bermain 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Fran peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Fran di i beri i kebebasan. 

Berdasarkan observasi i bahwa Fran di iberi i kebebasan oleh 

i ibunya.65 

Selanjutnya wawancara dengan Zi idan selaku anak dari i i ibu 

Piipi i  

“Dalam pengasuhan ketat saya ti idak tertekan”66 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zi idan peneli itii dapat 

menyi impulkan bahwa Zi idan ti idak tertekan. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zi idan ti idak tertekan.67 

 
64Fran  selaku anak dari ibu Persi diDesa Bentangur wawancara 3 April 2023  
65 Observasi 3 April 2023 
66Zidan selaku anak dari ibu Pipi wawancara 9 April 2023 
67 Observasi 9 April 2023 
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Selanjutnya wawancara dengan Iijal selaku anak dari i i ibu 

Yuli i 

“Dalam pengasuhan ketat saya ti idak tertekan”68 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Iijal peneli iti i 

menyi impulkan bahwa i ijal tiidak tertekan. 

Berdasarkan observasi i bahwa Iijal dalam pengasuhan ketat 

Iijal ti idak tertekan.69 

Selanjutnya wawancara dengan Adi io selaku anak dari i 

bapak Usno 

“Dalam pengasuhan ketat saya tertekan”70 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Adi io peneli iti i 

penyi impulkan bahwa Adi io tertekan. 

Berdasarkan observasi i bahwa Adi io tertekan dalam 

pengasuhan ketat,71 

Selanjutnya wawancara dengan Zalwa selaku anak dari i 

bapak Adha  

“Dalam pengasuhan ketat saya ti idak tertekan”72 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zalwa peneli iti i 

menyi impulkan bahwa zalwa ti idak tertekan. 

 
68 Ijal selaku anak dari ibu Yuli wawancara 7 April 2023 
69 Observasi 7 April 2023 
70Adio selaku anak dari bapak Usno wawancara 12 April 2023  
71 Observasi 12 April 2023 
72 Zalwa selaku anak dari bapak Lik wawancara 15 April 2023 
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Berdasarkan observasi i bahwa Zalwa dalam pengasuhan 

ketat ti idak tertekan.73 

Selanjutnya wawancara dengan Reti i selaku anak dari i 

bapak Li ik  

“Dalam pengasuhan ketat saya ti idak tertekan”74 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Reti i peneli itii 

menyi impulkan bahwa Reti i tiidak tertekan 

Berdasarkan observasi i bahwa Reti i dalam pengasuhan ketat 

ti idak tertekan.75 

2) Pola asuh demokratis 

Selanjutnya wawancara dengan Fran selaku anak dari i i ibu Persi i  

“Bagi i saya i ibu adalah pendengar yang bai ik saat berbi icara”76 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Fran peneli iti i 

menyi impulkan bahwa i ibu Fran adalah pendengar yang bai ik. 

Berdasarkan observasi i bahwa i ibunya adalah pendengar yang 

bai ik.77 

Selanjutnya wawancara dengan Iijal  selaku anak dari i i ibu Yuli i 

“Bagi i saya i ibu pendengar yang bai ik saat saya berceri ita”78 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Iijal peneli iti i 

menyi impulkan bahwa i ibunya pendengar yang bai ik. 

 
73 Observasi 15 April 2023  
74 Reti selaku anak dari bapak Lik wawancara 18 April 2023 
75 Observasi 18 April 2023 
76 Fran selaku anak dari ibu Persi diDesa Bentangur wawancara 3 April 2023 
77 Observasi 3 April 2023 
78 Ijal selaku anak dari ibu Yuli diDesa Bentangur wawancara 7 April 2023 
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Berdasarkan observasi i bahwa i ibu Yuli i adalah pendengar yang 

bai ik untuk anaknya.79 

  Selanjutnya wawancara dengan Zi idan  selaku anak dari i i ibu 

Piipi i  

“i ibu pendengar yang bai ik”80 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zi idan peneli iti i 

menyi impulkan bahwa i ibu Piipi i pendengar yang bai ik bagi i Zi idan. 

Berdasarkan observasi i bahwa Iibu Pi ipi i pendengar yang bai ik.81 

Selanjutnya wawancara dengan Adi io  selaku anak dari i bapak 

Usno  

“Bapak saya ti idak pendengar yang bai ik bagi i saya”82 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Adi io bahwa peneli itii 

menyi impulkan bahwa bapak Usno ti idak pendengar yang bai ik bagi i 

Adi io 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Usno ti idak pendengar 

yang bai ik anaknya, dan bagi i Adi io neneknya adalah pendengar yang 

bai ik.83  

Selanjutnya wawancara dengan Zalwa selaku anak dari i bapak 

Adha  

“Bagi i saya bapak pendengar yang bai ik setelah i ibu meni inggal 

”84 

 
79 Observasi 7 April 2023 
80 Zidan selaku anak dari ibu Pipi diDesa Bentangur wawancara 9 April 2023 
81 Observasi 9 April 2023 
82 Adio selaku anak dari bapak Usno diDesa Bentangur wawancara 12 April 2023 
83 Observasi 12 April 2023 
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Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zalwa peneli iti i 

menyi impulkan bahwa bagi i Zalwa bapak Adha pendengar yang bai ik. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Adha pendengar yang 

bai ik bagi i Zalwa setelah i ibunya meni inggal.85 

Selanjutnya wawancara dengan Reti i selaku anak dari i bapak 

Li ik  

“Bagi i saya bapak pendengar yang bai ik”86 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Reti i bahwa bapak Li ik 

adalah pendengar yang bai ik bagi i reti i. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Li ik pendengar yang bai ik 

bagi i reti i.87 

3) Pola asuh permisif 

Selanjutnya wawancara dengan Fran selaku anak dari i i ibu Persi i  

“saya di iberi i kebebasan oleh i ibu saya dalam hal apapun.”88 

 

Gambar 4.5 Fran sedang bermain 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Fran peneli iti i dapat 

menyi impulkan bahwa i ibu Persi i memberi i kebebasan dengan anaknya. 

 
84 Zalwa selaku anak dari bapak Adha diDesa Bentangur wawancara 15 April 2023 
85 Observasi 15 April 2023 
86 Reti selaku anak dari bapak Lik diDesa Bentangur wawancara 18 April 2023 
87 Observasi 18 April 2023 
88Fran selaku anak dari bapak Adha 3 April 2023  
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Berdasarkan observasi i bahwa i ibu Persi i memberi i kebebasan 

dalam hal apapun dengan anak nya.89 

Selanjutnya wawancara dengan Iijal selaku anak dari i i ibu Yuli i  

“Saya di iberi ikan kebebasan oleh i ibu saya tapi i saya ti idak 

di ibebaskan untuk merokok”90

 
 

Gambar 4.6 Ijal sedang main vs 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Iijal bahwa peneli iti i dapat 

menyi impulkan bahwa Iijal di ibebaskan melakukan hal apapun kecuali i 

merokok. 

Berdasarkan observasi i bahwa Iijal di ibebaskan melakukan hal 

apapun.91 

Selanjutnya wawancara dengan Zi idan selaku anak dari i i ibu 

Piipi i  

“Saya ti idak di ibebaskan Zi idan melakukan hal apapun”92 

Berdasarkan hasi il wawancara denan Zi idan peneli iti i dapat 

menyi impulkan bahwa Zi idan ti idak di ibebaskan melakukan apapun. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zi idan ti idak diibebaskan 

melakukan apapun.93 

 
89 Observasi 3 April 2023 
90 Ijal selaku anak dari ibu Yuli7 April 2023 
91 Observasi  7 April 2023 
92 Zidan selaku anak dari ibu Pipi 9 April 2023 
93 Observasi 9 April 2023 
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Selanjutnya wawancara dengan Adi io selaku anak dari i bapak 

Usno  

“Saya juga di ibebaskan dalam bentuk apapun”94 

 

Gambar 4.7 Adio Sedang bekerja 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Adi io peneli ii i dapat 

menyi impulkan bahwa bapak Usno membebaskan Adi io. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Usno membebaskan Adi io 

dalam bentuk apapun.95 

Selanjutnya wawancara dengan Zalwa selaku anak dari i bapak 

Adha “Saya di ibebaskan melakukan hal apapun asalkan dalam 

hal posi itiif.”96 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zalwa peneli iti i 

menyi impulkan bahwa bapak Adha membebaskan Zalwa dalam hal 

apapun. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Adha membebaskan 

Zalwa dalam bentuk posi iti if.97 

Selanjutnya wawancara dengan Reti i selaku anak dari i bapak 

Li ik  

 
94 Adio selaku anak dari bapak Usno 12 April 2023 
95 Observasi 12 April 2023 
96 Zalwa selaku anak dari bapak adha 15 april 2023 
97 Observasi 15 April 2023 
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“Saya di ibebaskan melakukan hal apapun”98 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Reti i peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Reti i diibebaskan melakukan hal apapun. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Li ik membebaskan Reti i 

karena anaknya sudah besar.99 

4) Pola asuh otoritatif 

Selanjutnya wawancara dengan Fran selaku anak dari i i ibu Persi i  

“Saya, belum melakukan komuni ikasi ih dengan i ibu”100 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Fran peneli iti i dapat 

menyi impulkan bahwa Fran belum melakukan komuni ikasi ih yang bai ik 

dengan i ibunya. 

Berdasarkan observasi i bahwa Fran blum melakukan 

komuni ikasi ih bai ik dengan i ibunya karena masi ih keci il .101 

Selanjutnya wawancara dengan Iijal selaku anak dari i i ibu 

Yuli i  

“Saya sudah melakukan komuniikasi ih yang bai ik dengan 

i ibu”102 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Iijal peneli iti i 

menyi impulkan bahwa i ibu Yuli i sudah melakukan komuni ikasi ih 

dengan Iijal.. 

Berdasarkan observasi i bahwa Iibu Yuli i sudah melakukan 

komuni ikasi ih dengan Iijal. 103 
 

98 Reti selaku anak dari bapak Lik 18 April 2023 
99 Obervasi 18 April 2023 
100Fran selaku anak dari ibu Perzi  3 April 2023  
101 Observasi 3 April 2023 
102 Ijal selaku anak dari ibu Yuli 7 April 2023 
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Selanjutnya wawancara dengan Zi idan selaku anak dari i i ibu 

Piipi i  

“Zi idan belum bi isa di iajak berkomuni ikasi ih dengan bai ik 

karena masi ih keci il.”104 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zi idan peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Zi idan belum bi isa di iajak berkomuni ikasi ih 

dengan bai ik. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zi idan belum bi isa di iajak 

berkomuni ikasi ih dengan bai ik karena masi ih keci il.105 

Selanjutnya wawancara dengan Adi io selaku anak dari i 

bapak Usno  

“Yang seri ing berkomuni ikasi ih dengan saya adalah nenek 

kalau bapak jarang berkomuni ikasi ih dengan saya.”106 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Adi io peneli iti i dapat 

menyi impulkan bahwa bapak Usno jarang berkomuni ikasi ih dengan 

Adi io. 

Berdasarkan observasi i bahwa Adi io seri ing berkomuni ikasi ih 

dengan neneknya di ibandi ingkan dengan bapak Usno.107 

Selanjutnya wawancara dengan Zalwa selaku anak dari i bapak 

Adha “Saya sudah berkomuni ikasi ih dengan bapak dengan 

bai ik.”108 

 
103 Observasi 7 April 2023 
104 Zidan selaku anak dari ibu Persi 9 April 2023 
105 Observasi 9 April 2023 
106 Adio selaku anak dari bapak Usno wawancara 12 April 2023 
107 Observasi 12 April 2023 
108 Zalwa selaku anak dari bapak Adha wawancara 15 April 2023 
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Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zalwa peneli iti i 

menyi impulkan bahwa bapak Adha berkomuni ikasi ih bai ik dengan 

Zalwa  

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Adha sudah 

berkomuni ikasi ih bai ik dengan Zalwa.109 

 Selanjutnya wawancara dengan Reti i selaku anak dari i bapak 

Li ik  

“Saya juga sudah berkomuni ikasi ih bai ik dengan bapak saya.”110 

 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zalwa peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Reti i sudah berkomuni ikasi ih dengan bapak Li ik. 

Berdasarkan observasi i bahwa sudah berkomuni ikasi ih dengan 

bapak Li ik.111 

5) Pola Asuh Lalai 

Selanjutnya wawancara dengan Fran selaku anak dari i i ibu Persi i  

“Iibu Saya ti idak peduli i tentang kegi iatan saya”112 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Fran bahwa peneli iti i 

menyi impulkan bahwa i ibu Persi i ti idak peduli i dengan kegi iatan anaknya. 

Berdasarkan observasi i bahwa i ibu Persi i ti idak peduli i dengan 

kegi iatan anaknya.113 

Selanjutnya wawancara dengan i ijal selaku anak dari i i ibu Yuli i  

 
109 Observasi 15 April 2023 
110Reti selaku anak dari bapak  Lik wawancara 18 April 2023 
111 Observasi 18 April 2023 
112 Fran selaku anak dari ibu persi wawancara 3 April 2023 
113 Observasi 3 April 2023 
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“Iibu Saya ti idak peduli i tentang kegi iatan saya karena”114 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Iijal peneli iti i 

menyi impulkan bahwa i ibu Yuli i tiidak peduli i dengan kegi iatan anaknya. 

Berdasarkan observasi i bahwa i ibu Yuli i ti idak peduli i dengan 

kegi iatan anaknya karena i ibu Yuli i siibuk bekerja.115 

Selanjutnya wawancara dengan Zi idan selaku anak dari i i ibu 

Piipi i  

“Iibu Saya juga peduli i tentang kegi iatan saya”116 

Berdasarkan wawancara dengan Zi idan peneli iti i menyi impulkan 

bahwa i ibu Pi ipi i peduli i dengan kegi iatan Zi idan. 

Berdasarkan observasi i i ibu Pi ipi i peduli i dengan kegi iatan Zi idan 

bai ik di irumah maupun di isekolah.117 

Selanjutnya wawancara dengan Adi io selaku anak dari i bapak 

Usno  

“Karena bapak si ibuk mencari i uang jadi i bapak ti idak peduli i 

dengan kegi iatan saya”118 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Adi io peneli itii 

menyi impulkan bahwa bapak Usno ti idak peduli i dengan kegi iatan 

anaknya. 

Berdasarkan observasi i bapak Usno tiidak peduli i dengan 

kegi iatan anaknya karena bapak Usno si ibuk bekerja.119 

 
114 Ijal selaku anak dari ibu Yuli wawancara 7 April 2023 
115 Observasi 7 April 2023 
116 Zidan selaku anak dari ibu Pipi wawancara 9 April 2023 
117 Observasi 9 April 2023 
118 Adio selaku anak dari bapak Usno wawancara 12 April 2023 
119 Observasi 12 April 2023 
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Selanjutnya wawancara dengan Zalwa selaku anak dari i bapak 

Adha  

“Bapak sangat peduli i dengan kegi iatan saya tapi i terkadang 

bapak si ibuk bekerja”120 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zalwa peneli iti i 

menyi impulkan bahwa bapak Adha sangat peduli i tentang kegi iatan 

Zalwa. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Adha sangat peduli i 

dengan kegi iata yang di ilakukan Zalwa.121 

Selanjutnya wawancara dengan Reti i selaku anak dari i bapak 

Li ik  

“Saya juga peduli i dengan kegi iatan Reti i”122 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zalwa peneli iti i 

menyi impulkan bahwa bapak Li ik peduli i dengan kegi iatan Reti i. 

Berdasarkan observasi i bahwa bapak Li ik sangat peduli i engan 

kegi iata Reti i walaupun Reti i sudah besar.123 

2. Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak Single Parent Di Desa Bentangur  

a. Hasil wawancara dengan Kepala Desa 

Yogi in selaku Kepala Desa Bentangur(Tangua) 

mengatakan bahwa ni ilai i-ni ilai i i ibadah pada anak sebagai i beri ikut: 

 
120 Zalwa selaku anak dari bapak Adha wawancara 15 April 2023 
121 Observasi 15 April 2023 
122 Lik selaku duda diDesa Bentangur wawancara 18 April 2023 
123 Observasi 18 April 2023 
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Gambar 4.8 Wawancara Kepala Desa Bentangur 

“Menurut saya ni ilai i-ni ilai i i ibadah pada anak di iDesa 

Bentangur i ini i sangat mi ini im bai ik i itu dalam melaksanakan 

shalat puasa ataupun mengaji i.”124 

 

 Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan bapak 

Yogi in peneli iti i menyi impulkan bahwa Ni ilai i-ni ilai i i ibadah pada anak 

di iDesa Bentangur sangat mi iniim. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa 

Ni ilai i-ni ilai i i ibadah pada anak di iDesa Bentangur sangat mi ini im 

karena peneli iti i meli ihat langsung di ilapangan.125 

b. Hasil wawancara dengan Bapak/Ibu Single Parent 

1) Shalat 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Persi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Fran anak saya ti idak melaksanakan shalat bai ik di irumah 

maupun di isekolah”126 

  

Gambar 4.9 Fran sedang bermain dengan temannya  

 
124 Yogin, selaku Kepala Desa Bentangur, wawancara 25 Maret 2023 
125 Observasi 25 maret 2023 
126Perzi, selaku janda diDesa Bentangur,wawancara 3 April 2023  
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Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan i ibu Persi i 

peneli iti i menyi impulkan bahwa Fran ti idak melaksanakan shalat 

bai ik di irumah maupun di isekolah. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa 

saat waktu shalat Fran sedang bermai in dengan teman-

temannya.127 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Yuli i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Iijal sudah melaksanakan shalat jum’at dan shalat li ima 

waktu walaupun shalat li ima waktunya belum full.”128 

 

 

Gambar 4.10 Ijal melaksanakan shalat jum’at dimasjid 

Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan i ibu Yulii 

peneli iti i menyi impulkan bahwa Iijal sudah melaksanakan Shalat. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa 

Iijal sedang melaksanakan shalat jum’at di iMasji id.129 

 
127 Observasi 3 April 2023  
128 Yuli, selaku janda diDesa Bentangur, wawancara 7 April 2023 
129 Observasi 7 April 2023 
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Selanjutnya wawancara dengan i ibu Pi ipi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Zi idan sudah melaksanakan shalat di isekolah dan di irumah 

Zi idan ti idak shalat.”130 

 

Gambar 4.11 Zidan melaksanakan shalat disekolah 

Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan i ibu Piipii 

peneli iti i menyi impulkan bahwa Zi idan sudah melaksanakan shalat 

di isekolah walaupun di irumah Zi idan ti idak shalat. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa 

Zi idan sedang melaksanakan shalat di isekolah.131 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Usno selaku duda 

di i Desa Bentangur (Tangua) 

“Adi io dulu sejak keci il di ia raji in shalat walaupun ti idak full 

shalat li ima waktu tetapi i semenjak sudah besar jarang 

sekali i di ia shalat.”132 

 
130 Pipi, selaku janda diDesa Bentangur, wawancara 9 April 2023 
131 Observasi 9 April 2023 
132 Usno, selaku duda diDesa Bentangur,wawancara 12 April 2023 
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Gambar 4.12 Adio sedang bekerja gelundung 

Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan bapak Usno 

peneli iti i menyi impulkan bahwa Adi io masi ih keci il raji in shalat tetapi i 

semenjak sudah besar Adi io jarang untuk melaksanakan shalat. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa 

Adi io waktu shalat ti iba Adi io si ibuk berkerja gelundung di ibelakang 

rumahnya.133 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Adha selaku duda 

di i Desa Bentangur (Tangua) 

“Zalwa sudah melaksanakan shalat di imasji id walaupun 

kadang-kadang”134 

 

Gambar 4.13 Zalwa melaksanakan shalat dimasjid 

 
133 Observasi 12 April 2023 
134 Adha selaku duda diDesa Bentangur, wawancara 15 April 2023 



73 
 

 
 
 
 

Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan bapak Adha 

peneli iti i menyiimpulkan bahwa Zalwa sudah melaksanakan shalat 

di imasjiid. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa 

Zalwa sedang shalat magri ib diimasji id Bersama warga dan teman-

temannya.135 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Li ik selaku duda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Reti i sudah melaksanakan shalat di irumah”136 

 

Gambar 4.14 Reti sedang shalat dirumah 

Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan bapak Li ik 

peneli iti i menyi impulkan bahwa Reti i sudah melaksanakan shalat 

di irumah. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa 

Reti i sedang melaksanakan shalat di irumah.137 

 

 
135Observasi 15 April 2023 
136  Lik selaku duda diDesa Bentangur,wawancara 18 April 2023 
137 Observasi 18 April 2023 
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2) Puasa  

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Persi i selaku janda di 

iDesa Bentangur (Tangua) 

“saya mengajarkan Fran puasa mulai i dari i kelas 1 SD.”138 

Berdasarkan wawancara dengan i ibu Persi i bahwa i ibu Persi i 

sudah mengajarkan Fran Puasa mulai i dari i kelas 1 SD. 

Berdasarkan observasi i peneli iti i menemukan bahwa Fran 

sudah di iajarkan puasa oleh i ibu Persi i.139 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Yuli i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“saya mengajarkan i ijal puasa sejak kelas 1 SD sampai i 

setengah hari i tapi i sejak kelas 3 SD alhamduli illah sudah 

full sampai i sekarang.”140 

Berdasarkan wawancara dengan i ibu Yuli i bahwa Iijal sudah 

di iajarkan puasa sejak kelas 3 SD. 

Berdasarkan observasi i bahwa i ijal sudah diiajarkan oleh iibu 

yuli i sejak kelas 3 SD141 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Pi ipi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Zi idan di iajarkan puasa sejak SD tapi i puasanya sampai i 

setengah hari i.”142 

 
138 Perzi selaku janda diDesa Bentangur, wawancara 3 April 2023 
139 Observasi 3 April 2023 
140 Yuli selaku janda diDesa Bentangur, wawancara 6 April 2023 
141 observasi 7 April 2023 
142 Pipi selaku janda diDesa Bentangur, wawancara 9 April 2023 
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Berdasarkan wawancara dengan i ibu Pi ipi i bahwa Zi idan 

sudah di iajarkan puasa sejak SD. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zi idan sudah di iajarkan puasa 

sejak SD oleh i ibu Pi ipi i.143 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Usno selaku duda 

di i Desa Bentangur (Tangua) 

“Adi io di iajarkan puasa SD kelas 3 puasanya sampai i 

setngah hari i.” 144 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Usno bahwa Adi io 

sudah di iajarkan puasa sejak kelas 3 SD. 

Berdasarkan observasi i bahwa Adi io sudah di iajarkan sejak 

kelas 3 SD.145 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Adha selaku duda 

di i Desa Bentangur(Tangua) 

“Zalwa sudah di iajarkan puasa sejak kelas 3 SD.”146 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Adha bahwa 

peneli iti i dapat menyi impulkan bahwa Zalwa sudah di iajarkan puasa 

sejak kelas 3 SD. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zalwa sudah diiajarkan 

puasa sejak SD.147 

 Selanjutnya wawancara dengan bapak Li ik selaku duda dii 

Desa Bentangur (Tangua) 

 
143 Observasi 9 April 2023 
144 Usno selaku duda diDesa Bnetangur,wawancara 12 April 2023 
145 Observasi 12 April 2023 
146 Adha selaku duda diDesa Bentangur, wawancara 15 April 2023 
147 Observasi 15 April 2023 
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“Reti i sudah di iajarkan puasa sejak kelas 1 SD.”148 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Li ik bahwa 

Reti i sudah di iajarkan puasa sejak kelas 1 SD. 

Berdasarkan observasi i bahwa Reti i sudah di iajarkan puasa 

sejak kelas 1 SD.149  

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Persi i selaku janda di i 

Desa Bentangur(Tangua) 

“Fran sudah melaksanakan puasa sampai i setengah 

hari i.”150 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Persi i peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Fran sudah melaksanakan puasa sampai i 

setengah hari i. 

Berdasarkan observasi i bahwa Fran sudah melaksanakan 

puasa sampai i setengah hari i.151 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Yuli i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua) 

“Iijal sudah melaksanakan puasa alhamduli illah puasanya 

full.”152 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Yuli i peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Iijal sudah melaksanakan puasa full. 

 
148 Lik selaku duda diDesa Bentangur, wawancara 18 April 2023 
149 Observasi 18 April 2023 
150 Perzi selaku janda diDesa Bentangur, wawancara 3 April 2023 
151 Observasi 3 April 2023 
152 Yuli selaku janda diDesa Bentangur, wawancara 6 April 2023 
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Berdasarkan observasi i bahwa Iijal sudah melaksanakan 

puasa Full.153 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Yuli i selaku janda di 

iDesa Bentangur (Tangua). 

“Zi idan sudah melaksanakan puasa sampai i setengah 

hari i.”154 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Pi ipi i peneli itii 

menyi impulkan bahwa Zi idan melaksanakan puasa sampai i 

setengah hari i. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zi idan puasa setengah hari i 

atau puasa sampai i sepulang sekolah.155 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Usno selaku duda 

di iDesa Bentangur (Tangua) 

“Adi io sekarang ti idak melaksanakan puasa.”156 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Usno peneli itii 

menyi impulkan bahwa Adi io tiidak melaksanakan puasa. 

Berdasarkan observasi i bahwa Adi io ti idak melaksanakan 

puasa dan Adi io si ibuk bekerja.157 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Adha selaku duda 

di i Desa Bentangur (Tangua). 

 
153 Observasi 7 April 2023 
154 Pipi selaku janda diDesa Bentangur, wawancara 9 April 2023 
155 Observasi 9 April 2023 
156 Usno selaku duda diDesa Bentangur, wawancara 12 April 2023 
157 Observasi 12 April 2023 
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“Zalwa sudah melaksanakan puasa .” 158 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Adha peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Zalwa sudah melaksanakan puasa. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zalwa sudah melaksanakan 

puasa.159 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Li ik selaku duda di 

iDesa Bentangur (Tangua). 

“Reti i sudah melaksanakan puasa.” 160 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan bapak Li ik peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Reti i sudah melaksanakan shalat. 

Berdasarkan observasi i bahwa Reti i sudah melaksanakan 

puasa.161 

3) Mengaji  

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Persi i selaku janda di i 

Desa Bentangur (Tangua). 

“Frans ti idak mengaji i seti iap sore.”162 

 

Gambar 4.15 Fran bermain dengan teman-teman 

 
158 Adha selaku duda diDesa Bentangur,wawancara 15 April 2023 
159 Observasi 15 April 2023 
160 Lik selaku duda diDesa Bentangur,wawancara 18 April 2023 
161 Observasi 18 April 2023 
162 Perzi selaku janda diDesa Bnetangur, wawancara 3 April 2023 
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Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Persi i peneli iti i 

dapat menyi impulkan bahwa Fran ti idak mengaji i di iseti iap sere. 

Berdasarkan observasi i bahwa Fran di isore hari i tiidak 

mengaji i melai inkan Fran di isore hari i bermai in HP Bersama teman-

temannya.163 

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Yuli i selaku janda di 

iDesa Bentangur (Tangua). 

“Iijal mengaji i di imasji id seti iap sore.” 164 

 

Gambar 4.16 Ijal sedang mengaji dimasjid 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Yuli i peneli itii 

menyi impulkan bahwa Iijal sudah mengaji i di imasji id seti iap sore. 

Berdasarkan observasi i bahwa Iijal sudah mengaji i di imasjiid 

seti iap hari i pada sore hari i Bersama teman-temannya.165  

Selanjutnya wawancara dengan i ibu Piipi i selaku janda di 

iDesa Bentangur (Tangua). 

“Zi idan mengaji i seti iap sore dengan tetangga.”166 

 
163 Observasi 3 April 2023 
164 Yuli selaku janda diDesa Bentangur,wawancara 7 April 2023 
165 Observasi 7 April 2023 
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Gambar 4.17 Zidan sedang mengaji 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan i ibu Pi ipi i peneli itii 

menyi impulkan bahwa Zi idan sudah mengaji i seti iap sore. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zi idan sudah mengaji i setiiap 

sore dengan tetangga.167 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Usno selaku duda 

di iDesa Bentangur (Tangua). 

“Adi io ti idak mengaji i seti iap sore dan seti iap hari i.”168 

 

Gambar 4.18 Adio sedang santai 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Usno peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Adi io Ti idak mengaji i . 

 
166 Pipi selaku janda diDesa Bentangur,wawancara 9 April 2023 
167 Observasi 9 April 2023 
168 Usno selaku duda diDesa Bentangur,wawancara 12 April 2023 
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Berdasarkan observasi i bahwa Adi io ti idak mengaji i dan 

Adi io si ibuk bekerja.169 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Adha selaku duda 

di i Desa Bentangur (Tangua). 

“Zalwa ti idak mengaji i di isore hari i dan Zalwa seti iap sore 

bermai in dengan teman-temannya.”170 

 

Gambar 4.19 Zalwa bermain dengan teman-teman 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Adha peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Zalwa ti idak mengaji i di isore hari i. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zalwa pada sore hari i si ibuk 

bermai in dengan temannya.171 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Li ik selaku duda di 

iDesa Bentangur (Tangua). 

“Reti i sudah mengaji i di irumah neneknya seti iap sore dan 

di iajarkan oleh bi ibi iknya.”172 

 
169 Observasi 12 April 2023 
170 Adha selaku duda diDesa Bentangur,wawancara 15 April 2023 
171 Observasi 15 April 2023 
172 Lik selaku duda diDesa Bnetangur, wawancara 18 April 2023 
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Gambar 4.20 Reti sedang mengaji 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Li ik bahwa Reti i 

sudah mengaji i seti iap Sore. 

Berdasarkan observasi i bahwa Reti i sudah mengaji i setiiap 

sore dan di iajarkan oleh bi ibi iknya.173 

c. Hasil wawancara dengan Anak dari Single Parent 

1) Shalat 

Selanjutnya wawancara dengan Fran selaku anak dari i i ibu Persi i 

“Saya ti idak melaksanakan shalat di irumah dan di isekolah”174 

 

Gambar 4.21 Fran sedang bermain dengan temannya 

Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan oleh Fran 

peneli iti i menyi impulkan bahwa Fran ti idak melaksanakan shalat 

bai ik di irumah maupun di isekolah. 

 
173 Observasi 18 April 2023 
174 Fran selaku anak dari ibu Persi wawancara 3 April 2023 
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Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa saat 

waktu shalat Fran sedang bermai in dengan teman-temannya.175 

Selanjutnya wawancara dengan Iijal selaku anak dari i i ibu Yuli i  

“Saya sudah melaksanakan shalat jum’at dan shalat li ima 

waktu walaupun shalat li ima waktunya belum full.”176 

 

 
Gambar 4.23 Ijal melaksanakan shalat jum’at dimasjid 

Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan Iijal peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Iijal sudah melaksanakan. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa Iijal 

sedang melaksanakan shalat jum’at di iMasji id.177 

Selanjutnya wawancara dengan Zi idan selaku anak dari i i ibu 

Piipi i  

“Saya sudah melaksanakan shalat di isekolah dan di irumah saya 

ti idak shalat”178 

 
Gambar 4.24 Zidan melaksanakan shalat disekolah 

 
175 Observasi 3 April 2023 
176 Ijal selaku anak dari Ibu Yuli wawancara 7 April 2023 
177 Observasi 7 April 2023 
178 Zidan selaku anak dari ibu Pipi wawancara 9 April 2023 
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Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan Zi idan peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Zi idan sudah melaksanakan shalat di isekolah 

walaupun di irumah Zi idan ti idak shalat. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa Zi idan 

sedang melaksanakan shalat di isekolah.179 

Selanjutnya wawancara dengan Adi io selaku anak dari i bapak 

Usno. 

“Saya dulu sejak keci il raji in shalat walaupun ti idak full shalat 

li ima waktu tetapi i semenjak saya sudah besar jarang sekali i 

shalat.”180 

 
Gambar 4.25  Adio sedang bekerja gelundung 

Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan Adi io peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Adi io masi ih keci il raji in shalat tetapi i semenjak 

sudah besar Adi io jarang untuk melaksanakan shalat Adi io si ibuk 

bekerja. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa Adi io 

waktu shalat tiiba Adi io siibuk berkerja gelundung diibelakang 

rumahnya.181 

Selanjutnya wawancara dengan Zalwa selaku anak dari i bapak 

Adha. 

 
179 Observasi 9 April 2023 
180 Adio selaku anak dari bapak Usno wawancara 12 April 2023 
181 Observasi 12 April 2023 
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“Saya sudah melaksanakan shalat di imasji id walaupun kadang-

kadang”182 

 
Gambar 4.26 Zalwa melaksanakan shalat dimasjid 

Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan Zalwa peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Zalwa sudah melaksanakan shalat di imasji id 

walaupun kadang-kadang. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa 

Zalwa sedang shalat magri ib di imasjiid Bersama warga dan teman-

temannya.183 

Selanjutnya wawancara dengan Reti i selaku anak bapak Li ik. 

“saya sudah melaksanakan shalat di irumah”184 

 

Gambar 4.27 Reti sedang shalat dirumah 

Dari i hasi il wawancara yang telah di isampai ikan Reti i peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Reti i sudah melaksanakan shalat di irumah. 

Berdasarkan hasi il observasi i, peneli iti i menemukan bahwa Reti i 

sedang melaksanakan shalat di irumah185 

 
182 Zalwa selaku anak dari bapak Adha wawancara 15 April 2023 
183Observasi 15 April 2023 
184  Reti selaku anak dari bapak Lik ,wawancara 18 April 2023 
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2) Puasa 

Selanjutnya wawancara dengan Fran selaku anak i ibu Persi i. 

“saya sudah di iajarkan puasa oleh i ibu saya mulai i dari i kelas 

1.”186 

Berdasarkan wawancara peneli iti i dapat menyiimpulkan bahwa 

Fran sudah di iajarkan puasa sejak kelas 1 SD. 

Berdasarkan observasi i bahwa Fran sudah di iajarkan puasa 

sejak kelas 1 SD. 

Selanjutnya wawancara dengan Iijal selaku anak dari i i ibu Yuli i. 

“saya di iajarkan puasa sejak kelas 1 SD sampai i setengah hari i 

tapi i sejak kelas 3 SD alhamduli illah sudah full sampaii 

sekarang.”187 

Berdasarkan wawancara peneli iti i dapat menyiimpulkan bahwa 

Iijal sudah di iajarkan puasa sejak kelas 3 SD. 

Berdasarkan observasi i bahwa Iijal sudah di iajarkan puasa sejak 

kelas 3 SD.188 

Selanjutnya wawancara dengan Zi idan selaku anak dari i i ibu 

Piipi i. 

“saya di iajarkan puasa sejak SD tapi i puasanya sampai i setengah 

hari i.”189 

 
185 Observasi 18 April 2023 
186 Fran selaku anak dari ibu Perzi, wawancara 3 April 2023 
187Ijal selaku anak dari ibu Yuli, wawancara 7 April 2023  
188 Observasi 7 April 2023 
189Zidan selaku anak dari ibu Pipi, wawancara 9 April 2023  
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Berdasarkan wawancara peneli iti i dapat menyi impi ilkan bahwa 

zi idan telah di iajarkan puasa sejak SD. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zi idan telah di iajarkan puasa 

sejak masuk SD.190 

Selanjutnya wawancara dengan Adi io selaku anak dari i bapak 

Usno. 

“Adi io di iajarkan puasa SD kelas 3 puasanya sampai i setengah 

hari i.” 191 

Berdasarkan wawancara peneli itii menyi impulkan bahwa adi io 

sudah di iajarkan puasa sejak kelas 3SD. 

Berdasarkan observasi i bahwa Adi io telah di iajarkan puasa sejak 

SD.192 

Selanjutnya wawancara dengan Zi idan selaku anak dari i i ibu Pi ipii 

“Zalwa sudah di iajarkan puasa sejak kelas 3 SD.”193 

Berdasarkan wawancara peneli iti i dapat menyiimpulkan bahwa 

Zalwa sudah di iajarkan puasa sejak SD. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zalwa telah di iajarkan puasa 

sejak kelas 3 SD.194 

 
190 Obsevasi 9 April 2023  
191Adio selaku anak dari bapak Usno, wawancara 12 April 2023  
192 Observasi 12 April 2023 
193Zalwa selaku anak dari bapak Adha,wawancara 15 April 2023  
194 Observasi 15 April 2023 
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Selanjutnya wawancara dengan Reti i selaku anak dari i bapak 

Adha  

“Reti i sudah di iajarkan puasa sejak kelas 1 SD.”195 

Berdasarkan wawancara peneli iti i dapat menyiimpulkan bahwa 

Reti i sudah di iajarkan puasa sejak SD. 

Berdasarkan observasi i bahwa Reti i sudah di iajarkan puasa sejak 

SD.196 

3) Mengaji  

Selanjutnya wawancara dengan Fran selaku anak dari i i ibu Persi i 

“Saya ti idak mengaji i seti iap sore dan saya seti iap sore bermai in 

dengan teman-teman.”197 

 

Gambar 4.28 Fran bermain dengan teman-teman 

Berdasarkan wawancara dengan Fran peneli iti i dapat 

menyi impulkan bahwa Fran ti idak mengaji i. 

Berdasarkan observasi i bahwa Fran ti idak mengaji i melai inkan 

Fran bermai in HP dengan teman-temannya.198 

Selanjutnya wawancara dengan Iijal selaku anak dari i i ibu Yuli i  

 
195 Reti selaku anak dari bapak Lik wawancara 18 April 2023 
196 Observasi 18 April 2023 
197 Fran selaku anak dari ibu Perzi wawancara 3 April 2023 
198 Observasi 3 April 2023 
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“saya mengaji i di imasji id seti iap sore di imasji id.” 199 

 

Gambar 4.29 Ijal sedang mengaji dimasjid 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Iijal peneli iti i dapat 

menyi impulkan bahwa Iijal mengaji i di i masjiid. 

Berdasarkan observasi i bahwa Iijal sedang mengaji i di imasjiid.200 

Selanjutnya wawancara dengan Zi idan selaku anak dari i dari i 

i ibu Piipi i. 

“Saya mengaji i seti iap sore dengan tetangga.”201 

 

Gambar 4.30 Zidan sedang mengaji 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zi idan peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Zi idan mengaji i. 

 
199 Ijal selaku anak dari ibu Yuli wawancara 7 April 2023 
200 Observasi 7 April  
201Zidan selaku anak dari ibu pipi 9 April  2023 
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Berdasarkan observasi i bahwa Zi idan mengaji i dengan 

tetangga.202 

Selanjutnya wawancara dengan Adi io selaku anak dari i bapak 

Usno  

“saya ti idak mengaji i seti iap sore dan seti iap hari i.”203 

 

Gambar 4.31 Adio sedang santai 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Adi io peneli itii 

menyi impulkan bahwa Adi io tiidak mengaji i. 

Berdasarkan observasi i bahwa Adi io ti idak mengaji i melai inkan 

Adi io sedang si ibuk bekerja 

Selanjutnya wawancara dengan Zalwa selaku anak dari i bapak 

Adha  

“Saya ti idak mengaji i di isore hari i dan saya seti iap sore bermai in 

dengan teman-temannya.”204 

 
202 Observasi 9 April 2023  
203 Adio selaku anak dari bapak Usno 12 April 2023 
204Zalwa selaku anak dari bapak Adha wawancara 15 April 2023  
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Gambar 4.32 Zalwa bermain dengan teman-teman 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Zalwa bahwa peneli iti i 

menyi impulkan Zalwa ti idak mengaji i. 

Berdasarkan observasi i bahwa Zalwa seti iap sore bermai in 

dengan teman-temannya.205 

Selanjutnya wawancara dengan Reti i selaku anak dari i bapak 

Li ik 

“Saya sudah mengaji i di irumah neneknya seti iap sore dan 

di iajarkan oleh bi ibi ik.”206 

 

Gambar 4.33 Reti sedang mengaji 

Berdasarkan hasi il wawancara dengan Reti i bahwa peneli iti i 

menyi impulkan bahwa Reti i sudah mengaji i. 

Berdasarkan observasi i bahwa Reti i sudah mengaji i dengan 

bi ibi iknya di irumah.207 

 
205 Observasi 15 April 2023 
206 Reti selaku anak dari bapak Lik wawancara 18 April 2023 
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C. Pembahasan  

Dari i hasi il wawancara dengan Kepala Desa, Bapak/Iibu Si ingle Parent, dan 

Anak, dapat di itari ik kesi impulan bahwa hasi il wawancara selaras dengan teori i atau 

arti ikel dan jurnal yang berkai itan, dan akan di iurai ikan sebagai i beri ikut: 

1. Pola Asuh Single Parent Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Ibadah Pada 

Anak Di Desa Bentangur (Tangua) 

Berdasarkan Dari i hasi il wawancara, obsevasi i, dan dokumnetasi i 

di iperoleh bahwa Dampak Pola Asuh Siingle Parent Dalam Meni ingkatkan 

Ni ilai i-Ni ilai i Iibadah Pada Anak Di i Desa Bentangur (Tangua) yai itu: 

a. Pola asuh otori iter 

b. Pola asuh demokrati if 

c. Pola asuh permi isi if  

d. Pola asuh otoriitati if 

e. Pola asuh Lalai i  

1) Berdasarkan hasi il peneli iti ian yang sejalan dengan teori i  

  Peryataan di i atas sesuai i dengan teori i menurut Santrock 

menyatakan bahwa Pola asuh otori iter yai itu: 

“Menurut Santrock pola asuh otori iter adalah gaya membatasi i 

dan menghukum keti ika orang tua memaksa anak-anak untuk 

mengi ikuti i arahan mereka dan menghormati i pekerjaan serta 

upaya mereka.”208 

 

Kemudi ian peryataan di i atas sesuai i dengan teori i Syai iful Bahrii 

Djamara menyatakan bahwa Pola asuh demokrati is adalah: 

 
207 Observasi 18 April 2023 
208 Nur Istiqomah Hidayati, Pola Asuh Otoriter Orang Tua,Kecerdasan Emosi, Dan 

Kemandirian Anak SD januari2014, Vol.3, No.01, hal1-8  
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“Menurut Syai iful Bahri i Djamara pola asuh demokrati is adalah 

ti ipe pola asuh yang terbai ik darii semu ti ipe pola asuh yang 

ada.Hal i ini i di isebabakan ti ipe pola asuh selalu mendahulukan 

kepenti ingan i indi ivi idu anak.Ti ipe i ini i adalah ti ipe pola asuh orang 

tua yang ti idak bnyak menggunakan control terhadap anak.Pola 

i ini i dapat di iganakan untuk anak SD,SLTP,SLTA dan 

perguruan ti inggi i.”209 

 

Kemudi ian peryataan di iatas sesuai i dengan teori i Mawaddah 

Nasuti ion menyatakan bahwa pola asuh Permi isi if adalah: 

“Pola asuh permi isi if. Menurut Mawaddah Nasuti ion Gaya 

pengasuhan di imana orang tua ti idak pernah berperan dalam 

kehi idupan anak. Anak di iberi ikan kebebasan melakukan apapun 

tanpa pengawasan dari i orang tua. Orang tua mengabai ikan 

tugas i intii mereka dalam mengurus anak, yang di ifi iki irkan hanya 

kepenti ingannya saja.”210 

 

Kemudi ian peryataan di iatas sesuai i dengan teori i Uswatun 

Hasanah menyatakan bahwa pola asuh otori itati if: 

“Pola asuh otori itati if (authori itati ive parenti ing). Para orang tua 

yang menggunakan pola asuh i inii menghadi irkan liingkungan 

rumah yang penuh kasi ih dan dukungan, menerapkan eks-

pektasi i dan standar yang ti inggi i dalam berperi ilaku, 

memberi ikan penjelasan mengapa suatu peri ilaku dapat (atau 

ti idak dapat) di iteri ima, menegakkan aturan-aturan keluarga 

secara kon-si isten, meli ibatkan anak dalam pe-ngambi ilan 

keputusan dan menye-di iakan kesempatankesempatan anak 

meni ikmati i kebebasan berperi ilaku sesuai i usi ianya..”211 

Kemudi ian peryataan di iatas sesuai i dengan teori i Prasetya, G. 

Tembong menyatakan Pola asuh lalai i sebagai i beriikut: 

 
209 Syaiful Bahri Djamarah,Pola asuh orang tua dan komunikasih dalam keluarga (Jakarta 

2014).hal 61 
210 Mawaddah Nasution, Pola Asuh Permisif Terhadap Agresifitas Anak di Lingkungan X 

Kelurahan Suka Maju Kecamatan Medan Johor 30 November- 03 Desember 2018 
211 Uswatun Hasanah Pola asuh orangtua dalam membentuk karakter anak Elementary  Vol. 

2  Edisi 2  Juli 2016 hal 67 
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“Pola asuh lalai i merupakan gaya keti ika orang tua sangat ti idak 

terli ibat dalam kehi idupan anak. Anak-anak yang orang tuanya 

lalai i mengembangkan rasa bahwa aspek lai in kehi idupan orang 

tua lebi ih penti ing dari i pada mereka. Dalam kehi idupan 

sosi ial,anak-anak tersebut cenderung ti idak kompeten dalam 

berkomuni ikasi i dan beri interaksi i dengan li ingkungan.”212 

Ji ika di ili ihat dari i hasi il wawancara serta teori i Santrock, Syai iful 

Bahri i Djamara, Mawaddah Nasuti ion, Uswatun Hasanah dan Prasetya, 

G. Tembong yang sejalan dengan Pola Asuh Si ingle Parent Dalam 

Meni ingkatkan Ni ilai i-Ni ilai i Iibadah Pada Anak Single Parent Di i Desa 

Bentangur (Tangua) 

2) Hasi il peneli iti ian yang memi iliiki i persamaan dengan peneli iti ian yang 

relevan 

Berdasarkan hasi il wawancara, observasi i, serta dokumentasi i 

mengenai i Pola Asuh Si ingle Parent Dalam Meni ingkatkan Ni ilai i-Nlai i 

Iibadah Pada Anak single parent di iDesa Bentangur (Tangua) memi ili iki i 

persamaan dari i berbagai i aspek dengan peneli iti ian terdahulu yai itu peneli iti i 

Anni isa Adi illa Lubi is, Riiza Oktari iana, dan Fi itri iah Hayati i yang berjudul 

“Pola Asuh Orang Tua Si ingle Parent Dalam Perkembangan Kepri ibadi ian 

Anak Studii Kasus Di i Desa Kota Li intang Kec Kota Kuala Si impang Aceh 

Tami iang.”213Dalam peneli iti ian tersebut sama-sama meneli iti i tentang Pola 

Asuh Si ingle Parent. 

 
212 Prasetya, G. Tembong Pola Pengasuhan Ideal, (Jakarta : Elex Media Komputindo : 2003), 

27-32  
213 Annisa Adilla Lubis, Riza Oktariana, dan Fitriah Hayati 
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3) Hasi il peneli iti ian yang memi iliiki i perbedaan dengan peneli iti ian yang 

relevan. 

Berdasarkan hasi il wawancara, observasi i, serta dokumentasi i mengenai i 

Pola Asuh Siingle Parent Dalam Meni ingkatkan Niilaii-Ni ilaii Iibadah Pada 

Anak single parent di i Desa Bentangur (Tangua) memi ili iki i beberapa 

perbedaan dari i berbagai i aspek dengan peneli iti ian terdahulu yai itu Anni isa 

Adi illa Lubi is, Riiza Oktari iana, dan Fi itri iah Hayati i yang berjudul “Pola 

Asuh Orang Tua Si ingle Parent Dalam Perkembangan Kepri ibadi ian Anak 

Studii Kasus Di i Desa Kota Li intang Kec Kota Kuala Si impang Aceh 

Tami iang.”214 Dalam peneli itiian tersebut di ikatakan bahwa Pola Asuh 

Orang Tua Si ingle Parent Dalam Perkembangan Kepri ibadi ian Anak Studi i 

Kasus Di i Desa Kota Li intang Kec Kota Kuala Siimpang Aceh Tami iang 

sedangkan dalam skri ipsi i i inii menjelaskan tentang Pola Asuh Si ingle 

Parent Dalam Meni ingkatkan Ni ilaii-Ni ilaii Iibadah Pada Anak single parent 

di i Desa Bentangur (Tangua) 

2. Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak Single Parent Di Desa Bentangur (Tangua) 

Berdasarkan Dari i hasi il wawancara, obsevasi i, dan dokumnetasi i 

di iperoleh bahwa Ni ilai i-ni ilai i iibadah pada anak di iDesa Bentagur (Tangua) 

yai itu 

a.  Shalat,  

b. Puasa  

c. Mengaji i : 

 
214 Ibid  
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1) Berdasarkan hasi il peneli iti ian yang sejalan dengan teori i   

 Peryataan di i atas sesuai i dengan teori i Deden Suparman menyatakan 

bahwa Shalat. 

 “Menurut Deden Suparman Sebagai imana di iketahui i bahwa shalat 

adalah merupakan pokok ajaran agama. Untuk mewaji ibkan i ibadah 

shalat, Allah SWT langsung memanggi il Rosulullah SAW ke langi it 

melalui i peri isti iwa Iisra Mi i’raj. Tentang shalat, dalam Al-Qur’an Allah 

SWT menyebut 100 kali i, sementara penelusuran Kutubut Ti is’ah 

(Ki itab Hadi ist yang 9) kata shalat di isebut 11.910 kali i.”215 

Selanjutnya pernyataan dari i Iibn Kasi ir tentang Puasa sebagai i beri ikut: 

“Menurut Iibn Kasi ir, puasa adalah menahan di iri i dari i makan, mi inum 

dan berji imak di isertai i ni iat yang i ikhlas karena Allah Yang Mahamuli ia 

dan Mahaagung karena puasa mengandung manfaat bagi i kesuci ian, 

kebersi ihan, dan kecemerlangan di iri i dari i percampuran dengan 

keburukan dan akhlak yang rendah.”216 

 Untuk pernyataan mengenai i tentang Mengaji i Menurut teori i Delfi i 

Iindra atau teori i Kementeri ian Agama RIi Yai itu: 

“Menurut Kementeri ian Agama RIi Gerakan Masyarakat Mengaji i 

adalah sebuah program untuk membudayakan membaca Al-Qur’an 

setelah selesai i Shalat Magri ib di ikalangan masyarakat.”217 

 Ji ika di iliihat dari i hasi il wawancara serta teori i Deden Suparman,Iibn 

Kasi ir dan Delfi i Iindra atau Teori i kementeri ian Agama RIi, yang sejalan 

dengan Ni ilai i-ni ilai i Iibadah di iDesa Bentangur shalat, puasa dan mengaji i. 

2) Hasi il peneli iti ian yang memi iliiki i persamaan dengan peneli iti ian yang 

relevan.  

 
215 Deden Suparman Pembelajaran ibadah shalat dalam perpektif psikis dan medis,Fakultas 

sanis dan teknologi UIN sunan gunung Djati Bandung Indonesia,Vol.9 No 2 (2015) 
216 Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Kasir, terj. Budi Permadi, Jld. I 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), cet. I, h. 221-222 
217 Delfi Indra, Pelaksanaan Manajemen Program Gerakan Masyarakat Magrib Mengaji Di 

Provinsi Sumatera Barat (Study Komparatif Di Tiga Daerah) Jurnal al-Fikrah, Vol. II, No. 2, Juli-

Desember 2014 hal.108 
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Berdasarkan hasi il wawancara, observasi i, serta dokumentasi i 

mengenai i Ni ilai i-ni ilai i i ibadah pada anak di Desa Bentangur (Tangua) 

memi iliiki i persamaan dari i berbagai i aspek dengan peneli iti ian terdahulu 

yai itu peneli iti i Siinta Kri isnawati i, Rohi ita yang berjudul “Peran Ayah Dalam 

Menanamkan Ni ilai i Iibadah Pada Anak Usi ia 4 -5 Tahun”.218 Dalam 

peneli iti ian tersebut sama-sama meneli iti i tentang ni ilai i-ni ilai i i ibadah pada 

anak single parent 

3) Hasi il peneli iti ian yang memi iliiki i perbedaan dengan peneli iti ian yang 

relevan. 

Berdasarkan hasi il wawancara, observasi i, serta dokumentasi i 

mengenai i Ni ilai i-ni ilai i i ibadah pada anak memi ili iki i beberapa perbedaan dari i 

berbagai i aspek dengan peneli iti ian terdahulu yai itu peneli itii Si inta 

Kri isnawati i, Rohi ita yang berjudul “Peran Ayah Dalam Menanamkan 

Ni ilai i Iibadah Pada Anak Usi ia 4 -5 Tahun”.219 Dalam peneli iti ian tersebut 

di ikatakan bahwa Peran Ayah dalam menanamkan ni ilai i iibadah pada anak 

di i Usi ia 4-5 tahun sedangkan skri ipsi i i ini i memjelaskan tentang Ni ilai i-ni ilai i 

i ibadah pada anak di i Desa Bentangur (Tangua) 

 
 218 Sinta Krisnawati, Rohita, Peran Ayah Dalam Menanamkan Nilai Ibadah Pada Anak Usia 

4 -5 Tahun Jurnal AUDHI, Vol. 2, No. 2, Januari 2020 

 
219 Ibid  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Terjadi inya orang tua tunggal di ikarenakan pencerai ian atau salah satu ada 

yang meni inggal, bahkan terjadi inya perganti ian peran sehi ingga menuntut iibu 

untuk mencari i nafkah dan memaksa i istri i atau suami i untuk bertugas sendi irii 

dalam mendi idi ik anak. Dalam keluarga si ingle parent mempunyai i serangkai ian 

masalah yang ti idak sama dengan keluarga yang utuh. Hal i ini i ki ita kembali ikan 

pada fungsi i keluarga yai itu memaksi imalkan peran orang tua dalam pembentukan 

kepri ibadi ian, potensi i dan akti ifi itas agama pada anak. Karena anak di ilahi irkan 

dalam keadaan fi itrah dan membawa potensi i masi ing-masi ing, tugas orang tua 

adalah memberi ikan kebai ikan pada anak sehi ingga anak juga akan terbentu 

menjadi i anak yang bai ik. 

Dari i urai ian Pola Asuh Si ingle Parent Dalam Meni ingkatkan Ni ilai i-Ni ilai i 

Iibadah Pada Anak Di i Desa Bentangur, (Tangua) maka penuli is dapat mengambiil 

kesi impulan sebagai i beri ikut:  

1. Dapat peneli iti i menyi impulkan bahwa Pola Asuh Si ingle Parent di Desa 

Bentangur (Tangua) di ili ima keluarga dalam pengasuhan ketat anak-anaknya 

ti idak tertekan sedangkan dari i satu keluarga anaknya tertekan, dari i li ima 

keluarga membebaskan anaknya dalam hal apapun yang di ilakukan kecuali i 

dari i satu keluarga ti idak membebaskan anaknya untuk melakukan hal apapun, 

dari i ti iga keluarga anak-anaknya pendengar yang bagi i orang tua dari i dua 

keluarga anak-anaknya belum me njadi i pendengar yang bai ik karena anak-
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anaknya masi ih keci il sedangkan dari i satu keluarga anaknya ti idak pendengar 

yang bai ik dari i dua keluarga peduli i tentang kegi iatan yang di ilakukan anak-

anaknya dari i empat keluarga ti idak peduli i tentang kegi iatan yang di ilakukan 

anak-anaknya.  

2. Dapat peneli iti i menyi impulkan bahwa Ni ilai i-Ni ilai i Iibadah Pada Anak Di i Desa 

Bentangur (Tangua) dari i Empat Keluarga sudah di iajarkan untuk 

melaksanakan shalat walaupun kadang-kadang atau ti idak full shalat 5 waktu 

dan dari i 2 Dua keluarga anak mereka belum melaksanakan shalat, Ke-6 

keluarga sudah mengajarkan anaknya untuk berpuasa sejak keci il, anak dari i 

dua keluarga puasa sampai i setengah hari i anak dari i bapak Usno atau Adi io 

ti idak puasa sama sekali i dan anak dari i ti iga keluarga sudah puasanya sudah full 

sampai i adzan berkumandang, anak dari i ti iga keluarga ti idak mengaji i karna 

si ibuk bermai in dan bekerja sedangkan anak dari i ti iga keluarga sudah mengaji i 

di imasjiid,dengan tetangga dan dengan neneknya.  

B. Saran 

Dalam rangka tercapai inya sebuah tujuan Pola Asuh Siingle Parent Dalam 

Meni ingkatkan Ni ilai i-Ni ilai i Iibadah Pada Anak Di i Desa Bentangur (Tangua), maka 

peneli iti i mengemukakan saran-saran sebagai i beri ikut: 

1. Untuk masyarakat Desa Bentangur (Tangua)agar tiidak memandang sebelah 

mata pada keluarga si ingle parent maupun dari i anak si ingle parent iitu sendi iri i. 

Karena ti idak semua dari i mereka yang kurang mendapatkan Pendi idi ikan agama 

karena banyak juga dari i mereka yang berprestasi i di ilai in bi idang. 
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2. Kepada peneli iti i lai in hendaknya saat melakukan peneli iti i, cari ilah objek yang 

sama yai itu bagai imana proses peni ingkatan ni ilai i-ni ilai i i ibadah pada keluarga 

si ingle parent dengan latar belakang masalah yang berbeda. 

3. Kepada keluarga si ingle parent agar lebi ih memberi ikan perhati ian lagi i kepada 

anak-anaknya dalam perkembangan reli igi ious mereka. Dan lebi ih i intens lagi i 

dalam memberi ikan dukungan reli igi ious kepada anak untuk meli ihat dari i siisi i 

posi itiif pada anak atau kelebi ihan-kelebi ihan yang mereka mi ili iki i sehi ingga dapat 

meni ingkatkan rasa opti imi is dan rasa keiibadaan kepada Allah SWT. 
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Judul Skripsi : Pola Asuh Single Parent Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak Didesa Bentangur 

 

Pertanyaan Penelitian Indikator Item Pertanyaan Informan 

 Nilai-Nilai Ibadah a. Shalat 

b. Puasa 

c. Mengaji 

 

1. Menurut bapak Bagaimana  single parent (orang tua 

tunggal) didesa Bentangur  dalam meningkatkan nilai 

ibadah pada anak ? 

 

Kepala desa 

   1. Apakah anak bapak/ibu melaksanakan shalat? 

2. Sejak kapan bapak/ibu mengajarkan anak untuk 

melaksanakan puasa? 

3. Apakah anak bapak/ibu sudah melaksanakankan puasa ? 

4. Apakah anak bapak/ibu mengaji setiap sore? 

 

Bapak/ibu Single 

parent  

  1. Apakah adik sudah melaksanakan shalat ? 

2. Sejak kapan adik diajarkan untuk melaksanakan puasa ? 

3. Apakah adik sudah melaksanakan puasa? 

4. Apakah adik mengaji setiap sore? 

 

Anak  

Pola asuh a. Pola asuh 

otoriter 

b. Pola asuh 

1.  Menurut bapak Bagaimana pola asuh single parent didesa 

Bentangur ? 

Kepada desa 



 
 

 
 
 
 

demokratis 

c. Pola asuh 

permisif 

d. Pola asuh 

otoritatif 

e. Pola asuh 

lalai 

  1. Selama dalam pola asuh otoriter (ketat), apakah anak anda 

merasa tertekan? 

2. Apakah bapk/ibu dan anak adalah pendengar yang baik saat 

berbicara? 

3. Apakah bapak/ibu sering memberikan kebebasan, pada 

anak dalam segala hal yang anak anda lakukan? 

4. Bagaimana cara bapak/ibu dalam berkomunikasih 

sebelumnya dengan anak berkaitan dengan segala masalah 

kebutuhan, maupun jalan hidup anak? Mengapa merasa 

melibatkan anak? 

5. Mengapa bapak/ibu tidak peduli tentang kegiatan anak dan 

membiarkan anak sesuka hati? 

Bapak/ibu single 

parent 

  1. Dalam pola asuh otoriter (ketat) apakah adik merasa 

tertekan ? 

2. Apakah bapak/ibu  pendegar yang baik bagi adik ? 

3. Apakah adik sering diberi kebebasan dalam segala hal yang 

adik lakukan ? 

4. Apakah Adik sudah berkomunikasih baik degan bapak/ibu? 

5. Mengapa bapak/ibu tidak peduli tentang kegiatan adik dan 

membiarkan adik sesuka hati ? 

Anak  

PEDOMAN OBSERVASI 



 
 

 
 
 
 

Nama Single Parent  : 

Tempat   : 

Hari/Tanggal  : 

 

NO. Indicator Pertanyaan Ya Tidak Keterangan 

1. Anak bapak/ibu melaksanakan shalat    

2. Bapak/ibu mengajarkan anak untuk berpuasa    

3.  mengajarkan anak untuk membaca al-

qur’an/mengaji 

   

4. Memberikan kebebasan kepada anak    

5. Anak pendengar yang baik saat berbicara    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 
 

 

LEMBAR PEDOMAN DOKUMENTASI 

No.  Dokumen Keterangan 

1. Data single parent Diambil dari data desa (Bentangur) 

2. Poto single parent Mengamati para single parent dalam memberikan contoh atau 

teladan kepada anak 

3. Poto single parent dan anak Mengamati interaksi antara single parent dan anak 

 

 

 



 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 
 

 

 

 



 
 

 
 
 
 

 

 



 
 

 
 
 
 

 

 

 



 
 

 
 
 
 

 

 



 
 

 
 
 
 

 

 

 



 
 

 
 
 
 

 

 


